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ABSTRAK

Nurhikmah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Abdul Rahman dan
Pembimbing Il Andi Husniati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan metode inkuiri pada siswa kelas V1I
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Penelitian ini mengacu pada kriteria
keefektifan pembelajaran, yaitu: (1) Hasil belajar yang meliputi ketuntasan
individu, ketuntasan Klasikal dan gain atau peningkatan hasil belajar, (2) aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan (3) respons siswa terhadap proses
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest
Posttest. Sampel eksperimennya adalah siswa kelas VII1.2 SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil
belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respons siswa , serta lembar
keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunaka uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata posttest 80,93
lebih besar dari pada skor rata-rata pretest 25,68. Dari hasil tersebut juga
diperoleh tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individual dan ini berarti
ketuntasan klasikal belum tercapai. Sedangkan pada posttest 26 siswa atau 93%
telah mencapai ketuntasan individual dengan nilai thiwng 8,169 > tianer 1,70 dan ini
berarti ketuntasan klasikal telah tercapai dengan nilai Zhiwng 1,711 > Zgper 1,645
sehingga ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 80%. Selain itu, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode inkuiri dimana nilai
rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,74 dengan hasil thiwng 20,168 > Ziaher 1,645
dan umumnya berada pada kategori tinggi. (2) Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa yaitu 84% dimana nilai dari Znitung 2,25 > Zwper 1,645 maka
aktivitas siswa mencapai kriteria aktif dan (3) respons siswa menunjukkan positif
dimana rata-rata persentasenya adalah 89% dimana nilai dari Znitung 2,2 > Ztabel
1,645 yang berari siswa memberikan respon positif.

Dengan demikian pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan
metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Metode Inkuiri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan undang-undang Sistem pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3, “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif dan mengembangkan potensi dirinya
untuk megembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Akan tetapi, pendidikan dewasa ini masih dirasakan adanya
permasalahan yang belum seluruhnya dapat terpecahkan, bermula dari
perencanaan, penyelenggaraan, begitu pula hasil yang dicapai belum
seluruhnnya memenuhi  harapan. Permasalahan pendidikan tersebut
diantaranya adalah assesment international yang menunjukkan kemampuan
siswa Indonesia berada di peringkat bawah dibanding dengan negara-negara
di kawasan Asia dan juga pengukuran yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Studies), mengukur peningkatan
pembelajaran matematika dan sains di sejumlah negara, pada matematika di
kelas 8 misalnya, hasilnya, lebih dari 95 persen siswa indonesia hanya
mampu sampai di level menengah sementara hampir 50 persen siswa Taiwan

mampu mencapai level tinggi dan advance (Anbarini, 2013:131)



Salah satu cara pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan melakukan pengembangan kurikulum yaitu dari KTSP menjadi
Kurikulum 2013 yang beberapa tahun ini telah diterapkan disekolah.

Sebagaimana yang temuat dalam (Anbarini, 2013:133) bahwa
kurikulum 2013 siswa diharapkan memiliki kompetensi sikap (spiritual dan
sosial) keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik. Mereka akan lebih
kreatif, inovatif, dan lebih produktif. Dalam kurikulum 2013 ini, siswa
diharapkan dapat lebih aktif dan kratif dalam proses pembelajaran dan terlibat
langsung didalamnya.

Namun pada kenyataannya pada pelaksanaan proses pembelajaran di
sekolah khususnya pembelajaran matematika, keterlibatan siswa masih
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena yang
digunakan vyaitu metode konvensional. Pembelajaran yang baik dan
berkualitas dapat diciptakan guru salah satunya melalui kemampuan
merancang suatu pembelajaran yang sesuai tujuan atau kompetensi yang akan
dicapai, karena tidak semua tujuan dapat tercapai dengan satu strategi
tertentu. Kemajuan teknologi informasi di era globalisasi saat ini menuntut
guru untuk mengubah paradigma tentang mengajar yaitu dari sekedar
menyampaikan materi pelajaran menjadi aktivitas mengatur lingkungan agar
siswa belajar.

Dalam proses pembelajaran, Permasalah yang dialami siswa yaitu
kurangnya pemahaman konsep pada materi pembelajaran sehingga apabila

permasalah atau soal di modifikasi sedemikian rupa, siswa tidak dapat lagi



mengerjakannnya. Padahal mengajarkan matematika bukan hanya sekedar
agar siswa hafal tetapi yang lebih utama adalah bagaimana siswa bisa
memahami atribut-atribut konsep tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya
pelibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru yang menggunakan
metode konvensional menjadikan siswa hanya berpatokan pada rumus-rumus
dan contoh-contoh soal yang diberikan oleh guru dengan cara menghapal
tanpa mengetahui asal dari rumus tersebut sehingga ketika bentuk soal
berubah siswa tidak dapat lagi menyelesaikannya.

Menurut Huitt, Pembelajaran konvensional sepenuhnya diarahkan oleh
guru (Suyono & Djihad, 2013: 159). Karakteristik dari model ini adalah
efektif untuk memberikan informasi dari dari subtopik ke subtopik secara
bertahap. Namun dengan cara seperti ini, siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa terkadang merasa jenuh dan bosan dan respon siswa
pun menjadi negatif terhadap pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa dan tidak efektifnya pembelajaran. Untuk
mengatasi hal tersebut maka peneliti menggunakan metode inkuiri. Gulo
menyatakan dalam (Al-Tabany, 2017:83) bahwa inkuiri tidak hanya
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada,
termasuk pengembangan emosional dan keterampilan. Hal ini dinilai mampu
untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa .

Berdasarkan observasi di SMPN 2 Tanete Riaja pada bulan Februari 2017,
Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat dalam

proses pembelajaran, masih ada menganggap bahwa matematika itu adalah



pelajaran yang paling susah yang dapat menyebabkan mengurangi semangat
untuk mempelajari matematika, mayoritas siswa kurang dalam memahami
konsep yang diberikan guru sehingga siswa sulit untuk menjawab ketika
diberikan soal yang dimodifikasi, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran
dan respon yang diberikan pun kurang baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten
Barru”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh
rumusan masalah yaitu apakah pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja

Kabupaten Barru?

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama
diatas adalah :
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten
Barru melalui penerapan metode inkuiri?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten
Barru pada saat proses pembelajaran melalui penerapan metode inkuiri?

3. Bagaimana respon siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten

Barru terhadap proses pembelajaran melaui metode inkuri?



C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2
Tanete Riaja Kabupaten Barru dengan indikator yang diperhatikan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2
Tanete Riaja melalui penrapan metode inkuiri.
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMPN 2 Tanete
Riaja pada saat proses pembelajaran melalui penerapan metode inkuiri.
3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas VII SMPN 2 Tanete
Riaja terhadap proses pembelajaran melaui metode inkuri.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
a) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang akan diajarkan
b) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang
sedang berlangsung.
¢) Meningkatkan hasil belajar siswa dengan pembelajaran inkuiri.
2. Bagi Guru
Memberikan kontribusi bagi guru mengenai pembelajaran yang
inovatif yaitu berupa pembelajaran inkuiri.

3. Bagi Sekolah



Memberikan masukan mengenai pembelajaran inovatif kepada

sekolah. Khususnya yang dijadikan sebagai tempat penelitian.

. Bagi Peneliti

a) Menambah wawasan sebagai calon pendidik untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran inkuiri.

b) Memperoleh pengalaman guna mempersiapkan diri menjadi calon

pendidik yang memahami kebutuhan siswa.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian teori
1. Pengertian Belajar

Menurut UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, belajar dimaknai
sebagai bagian dari proses berkegiatan menciptakan sebuah pembangunan
pencerahan.

Menurut Winkel, Belajar adalah suatu aktivitas mental yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunagan yang
mengahasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan
sikap-sikap (Moh. Yamin, 2015:9)

Belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap,
dan mengokohkan kepribadian (Suyono & Hariyanto, 2017:9).

Belajar adalah sebuah manifestasi diri untuk dapat mengenal
sesuatu yang sedang dibaca dan dipelajari secara lebih mendalam dan
serius sehingga ada sesuatu yang substansial yang bisa diperoleh (Moh.
Yamin, 2015:6).

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku dalam dirinya sebagai hasil dari

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.



2. Efektivitas Pembelajaran

Keefektifan pembelajaran biasanya di ukur dengan tingkat
pencapaian siswa . Ada 4 (empat) aspek penting yang dipakai dalam
mempreskripsikan kefektifan pembelajaran, vyaitu (1) kecermatan
penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat
kesalahan” (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, (4) tingkat
retensi dari apa yang di pelajari (Lestari & Yudhanegara, 2017).

Para Konstruktivis menyampaikan sejumlah kriteria agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Suyono & Hariyanto,
2015: 212) antara lain:

a. Harus diciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan;

b. Belajar yang manarik perhatian siswa (engaged learning) adalah
menyenagkan karena menantang, relevan, mengarah tujuan, serta
didukung dengan metode yang memungkinkan tercapaianya
keberhasilan;

c. Hampir semua siswa dapat dan akan belajar bila didukung oleh guru
dan lingkungan belajar yang efektif.

Sedangkan menurut Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar
sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk

belajar. Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-



luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang
sedang di pelajari (Rohmawati, 2015:16)

Kefektifan pembelajaran diukur dari tingkat pencapaian siswa , dan
terdapat empat indikator untuk mempreskripsikannya (Wena, Made, 2016:
6), vyaitu : (1) kecermatan penguasaan perilaku yang diamati, (2)
Kecepatan unjuk Kkerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi.

Vigotsky (Rohmawati, 2015) juga berpendapat bahwa pengalaman
interaksi sosial merupakan hal penting bagi perkembangan keterampilan
berfikir (thinking skill). Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberha-
silan dari suatu proses interaksi antar siswamaupun antara siswadengan
guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari (1) aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, (2)respon siswaterhadap pembelajaran dan (3)
penguasaan konsep siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai dari suatu model pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Tingkat keberhasilan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu memenuhi keberhasilan indikator
indikator keefektifan pembelajaran matematika. Adapun indikator
keefektifan pembelajaran yang dimaksud ada 3 yaitu:

1. Ketuntasan Hasil Belajar.



Ketuntasan hasil belajar siswadalam hal ini penguasaan konsep
siswaadalah istilah untuk menyatakan tingkat keberhasilan atau
pengetahuan seseorang setelah melakukan proses pembelajaran.
Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini didasarkan pada
standar KKM siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika
mendapat skor > 70 dari skor maksimum 100 dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 80% siswa telah
mencapai ketuntasan secara individu.

2. Aktivitas siswa .

Dalam proses pembelajaran siswa bisa saja aktif dan tidak aktif.
Aktivitas siswa yang aktif misalnya mengajukan pendapat atau
gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara
aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa
sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi
sedangkan aktivitas siswa yang tidak aktif, misalnya mengganggu
sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan
kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan
oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

3. Respon siswaterhadap pembelajaran yang positif.

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai



pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa
terhadap metode inkuiri yang dapat memberi respon yang positif bagi
siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 80% siswa Yyang
memberikan respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan.
3. Metode inkuiri
a. Pengertian Inkuiri

Inkuiri berasala dari kata to inquire (inquiry) yang berarti ikut
serta atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan pertanyaan, mencari
informasi dan melakukan penyelidikan. Pembelajaran inkuiri ini untuk
memberikan pembelajaran bagi siswa untuk membangun kecakapan-
kecakan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses
berfikir reflektif. Jika befikir menjadi tujuan utama dari pendidikan
maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk
membangun kemampuan itu (Hamdayama, 2015:31).

Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda,
manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis dan analitis
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri.

Menurut Mulyasa, Metode inkuiri adalah metode yang mampu

menggiring  siswa  sebagai  subyek belajar yang  aktif



(Hamzah,2014:271) kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan
siswa, namun guru tetap memegang peranan penting dalam mendesain
pengalaman belajar. Guru berkewajiban menggiring siswa dalam
melakukan kegiatan. Kadang kala guru perlu memberikan penjelasan,
melontarkan pertanyaan, memberikan komentar dan melalui
penciptaan iklim yang kondusif, dengan menggunakan fasilitas media
dan materi pembelajaran yang bervariasi.

Pada dasarnya metode inkuiri adalah cara menyadari apa yang
telah di alami. Karena itu inkuiri menuntut siswa berpikir. Metode ini
menuntut siswa memproses belajar menjadi sesuatu yang bermakna
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini siswa
dibiasakan untuk produktif,analitis, dan kritis.

Jadi metode inkuiri adalah metode yang memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk belajar secara aktif, analitis dan kreatif dalam
memecahkan persoalan matematika.

(Hamdayama, 2017:31) Beberapa hal yang menjadi ciri utama
metode pembelajaran inkuiri yaitu :

a. Metode inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya metode inkuiri
menempatkan siswa  sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka

berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi itu sendiri.



b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self beliefe).
Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru
bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan
motivator dalam belajar siswa .

c. Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logs dan Kkritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental. Dengan demikian, dalam metode inkuiri, siswa tidak hanya
dituntut agar menguasai materi pembelajaran, tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Metode inkuiri merupakan metode yang menekankan kepada
pengenmabngan intelektual anak. Perkembangan mental (intelektual)
itu, menurut piaget, dipengaruh oleh empat faktor yaitu maturation,
physical experience, social experience, dan Equilibrium. Atas dasar itu,
maka dalam penggunaan metode inkuiri terdapat beberapa prinsip yang
harus diperhatikan guru.

Pembelajaran  inkuiri ~ memiliki  prinsip-prinsip  berikut
(Hamdayama, 2017:32), yaitu:

1) Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan utama dari metode inkuiri adalah pengembangan

kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode pembelajaran ini



selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses
belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran
dengan menggunakan metode inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh
mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.
2) Prinsip Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi,
baik interaksi antara siswa baik interaksi antara siswa dengan guru,
bahkan antara siswa dengan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran
sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan hanya
sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau
pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan agar siswa
bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi
mereka. Kemampuan Guru untuk mengatur interaksi memang
bukan pekerjaan yang mudah. Sering guru terjebak oleh kondisi
yang tidak tepat mengenai proses interaksi itu sendiri. Misalnya,
interaksi hanya berlangsung antarsiswa yang mempunyai
kemampuan berbicara saja, walaupun pada kenyataannya
pemahaman siswa tentang substransi permasalahan yang
dibicarakan sangat kurang, atau guru justru menanggalkan peran
sebagai pengatur interaksi itu sendiri.

3) Prinsip Bertanya



4)

5)

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan
metode inkuiri adalah guru sebagai penanya, sebab kemampuan
siswa untuk menjawab pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan
bagian dari proses berpikir. Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk
bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan. Berbagai
jenis Teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu
bertanya untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan
kemampuan, atau bertanya untuk menguji.

Prinsip belajar untuk berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi
belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses
mengembangkan seluruh otak.

Prinsip Keterbukaan

Belajar adalah sebagi suatu proses mencoba berbagai
kemungkinan. Segala sesuatu mungkin terjadi. Oleh sebab itu, anak
perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai kemampuan
perkembangan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna
adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan
sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru
adalah menyediakan ruang untuk memberikan hipotesis dan secara
terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.

Kelebihan metode inkuiri (Hamzah, 2014:272) adalah:



1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada
siswa sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar ide-
ide dengan lebih baik.

Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada
situasi proses belajar yang baru

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisisatifnya
sendiri, bersifat jujur, objektif, dan terbuka.

Mendorong siswa untuk berpikir intuitif, dan merumuskan
hipotesisnya sendiri

Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik

Situasi pembelajaran lebih menggairahkan

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu

Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri

Menghindarkan diri dari cara belajar tradisional

10) Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga

mereka dapat mengeliminasi dan mengakomodasi informasi.

b. Langkah-Langkah Metode inkuiri

Menurut Hamdani (2011:186) langkah-langkah metode inkuiri

pada proses belajar mengajar adalah: (a) mengemukakan masalah; (b)

pengumpulan data untuk memperoleh kejelasan; (c) pengumpulan data

untuk melakukan percobaan; (d) perumusan Kketerangan Yyang

diperoleh; (e) analisis proses inkuiri.



Secara umum, proses pembelajaran dengan menggunakan metode

inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Hamdayama,

2017:34).

1) Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana

atau iklim pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini, guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses
pembelajaran. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat
penting. Keberhasilan metode inkuiri sangat tergantung pada
kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya
dalam memecahkan masalah.

2) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa

kepada sesuatu persoalan yang mengandung teka teki. Persoalan
yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk
berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan tekateki dalam
rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu
ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam
pembelajaran inkuiri, melalui proses tersebut, siswa  akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3) Mengajukan Hipotesis



4)

5)

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak
menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang
dikaji.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Dalam
metode inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual.

Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban
yang diberikannya. Di samping itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, Kebenaran

jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi,



tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Teori lain dari langkah-langkah metode inkuiri menurut Mulyasa
(Suid, 2016:78) adalah:

(1) mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam;

(2) merumuskan masalah yang ditemukan;

(3) merumuskan hipotesis;

(4) merancang dan melakukan eksperimen;

(5) mengumpulkan dan menganalisis data;

(6) menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, berkemauan, dan
tanggungjawab.

Tahapan dalam latihan inkuiri (Suyanto & Djihad, 2013:196), antara

lain:

1) Pada tahap pertama siswa , dibingungkan oleh suatu teka teki.
Pengajaran menyajikan suatu permasalahan dan menjelaskan
prosedur inkuiri;

2) Pada tahap kedua dan ketiga adalah mengumpulkan data, proses
penyelidikan dan pengujian. Siswa  mengajukan serangkaian

pertanyaan yang memungkinkan guru unutk menjawabnya dengan



ya atau tidak, melakukan serangkaian eksperimen yang berkaitan
dengan permasalahan;

3) Pada tahap ketiga, siswa mengorganisasikan informasi yang
diperoleh selama proses pengumpulan data dan mencoba
menjelaskan gejala-gejala yang dianggap tak sesuai.

4) Pada tahap keempat, pembelajar menganalisis pola pikir yang
mereka gunakan dalam menyelesaiakan permasalahan selama proses
inkuiri secara sistematis dan mengungkapkannya; interaksi sosial
dalam kelas, sistem sosial menurut Suchman, adanya suatu
kerjasama yang jelas dan tampak.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa

Langkah-langkah metode inkuiri adalah:

1) Orientasi

2) Merumuskan masalah

3) Mengajukan hipotesis

4) Mengumpulkan data

5) Menguji hipotesis

6) Menarik Kesimpulan

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dari pendidikan nasional. Namun
berbagai permasalahan yang sering muncul dapat mempengaruhi pembelajaran

yang berdapak pada rendahnya hasil belajar siswa .



Pembelajaran yang bermutu dapat ditunjukkan melalui beberapa indikator,
antara lain inovatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif. Salah satu model pembelajaran yang mendukung
indikator tersebut adalah metode inkuiri. Metode inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Adapun langkah-langkah metode inkuiri yaitu orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan.

Metode inkuiri diharapkan dapat mengatasi masalah pembelajaran yang
dialami sehingga terjadi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh
karena itu dibutuhkan indikator untuk mengukur keefektifan pembelajaran
menggunakan model inkuiri yaitu ketuntasan hasil belajar, aktivitas iswa, dan

respon siswa .



Masalah

Rendahnya pemahaman Siswa kurang Kurangnya respon siswa
konsep siswa aktif di kelas dalam pembelajaran
Dampak

Hasil Belajar Rendah

i

Solusi

Metode Pembelajaran Inkuiri

v

Kriteria Pembelajaran Efektif

Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respon Siswa
(Tuntas) (Aktif) (Positif)
Hasil

Pembelajaran Matematika Efektif
dengan Menggunakan Metode Inkuiri
Gambar 2.1 Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka rumusan hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
“ Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan metode inkuiri pada siswa
kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru” ditinjau dari 3 indikator
keefektifan yaitu:

1. Hasil Belajar



a) Hasil Belajar Individual

Rata-rata hasil belaja matematika siswa kelas VII SMPN 2 Tanete
Riaja setelah diterapkan metode inkuiri > 70 (KKM). Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Ho: 4 < 69,9 melawan H;: 4 > 69,9
Keterangan:
u = parameter skor rata-rata hasil belajar
b) Hasil belajar klasikal

Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja setelah
diterapkan metode inkuiri secara klasikal >80%. Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Ho: m < 79,9 melawan Hy: w > 79,9
Keterangan:

7 =parameter ketuntasan belajar secara klasikal

c) Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar matematika siswa diterapkan metode
inkuiri minimal 0,3. Untuk keperluan pengujian statistika, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: pg > 0,29



Keterangan:
Hg= Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi

2. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja dengan
menerapkan metode inkuiri > 75% (Kategori aktif). Untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagali
berikut:
Ho: m < 74,9 melawan Hq: m > 74,9

Keterangan:
m =parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas
belajar

3. Respons Siswa
Respon siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan metode inkuiri berada pada kategori
positif (persentase siswa yang menjawab senang/ menarik/ ya > 80%).
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut:
Ho: ™ < 79,9 melawan Hq: w > 79,9
Keterangan:

7 =parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif



BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-Eksperiment yang
hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan metode
inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja (Sugiyono, 2017:111).
Adapun tabel rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian

O X 02

Sugiyono (2017: 111)

Keterangan:

0O, = pre-test kelompok eksperimen
X = Penerapan metode inkuiri

O, = post-test kelompok eksperimen

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana
penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
penulis mengambil lokasi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru,

Sulawesi Selatan



2. Waktu
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari tahap

persiapan hingga tahap akhir dilaksanakan pada bulan Agustus hingga

September tahun 2018.
C. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu dependent (terikat) dan
independen (tidak terikat). Variabel dependent merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent (Sugiyono, 2017:61)

Adapun variabel dependent adalah pembelajaran matematika yang
meliputi hasil belajar siswa , aktivitas siswa , dan respon siswa sedangkan

variabel independent adalah metode inkuiri.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetatapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Adapun populasi dari penelitian ini

adalah seluruh siswa SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.



2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2014:62). Untuk sampel dalam penelitian ini
yaitu kelas VI11.2.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Efektivitas
Efektivitas pembelajaran adlah suatu keadaan yang menunjukkan
sejauh mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemapuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa  dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
3. Keaktifan Belajar
Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain, maupun bekerja , ia tidak
hanya duduk menengarkan, melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis
adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak

berfungsi dalam rangka pembelajaran.



4. Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengenai pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan

metode inkuiri.

5. Metode Inkuiri
Metode inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa  untuk mencari dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis,
kritis, logis dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri sehingga siswa dapat memahami

apa yang dipelajarinya..

F. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir
1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi dan wawancara
Observasi dan wawancara dilakukan kepada guru matematika
untuk mengetahui karakteristik populasi yang ada, serta proses
pembelajaran yang biasa dilakukan guru matematika di SMPN 2

Tanete Riaja.



Menentukan sampel penelitian

Menentukan materi yang akan digunakan pada saat penelitian dan

waktu penelitian

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran

1)

2)

Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu RPP dan LKPD.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP disusun untuk merencanakan kegiatan apa yang akan
dilakukan dalam pembelajaran. Penyusunannya berisi kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, alokasi waktu, metode
pembelajaran dan sebagainya. Kegiatan pembelajaran dalam RPP
terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pendahuluan, inti, dan
penutup. Aplikasi dari metode inkuiri tercermin pada tahap
kegiatan inti.
LKPD

LKPD dalam penelitian ini disusun oleh penulis. LKPD
tersebut berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan yang harus
diselesaikan sebagai langkah siswa dalam mengumpulkan data
dan informasi berkaitan dengan materi yang dipelajari. Tahapan
dalam mengerjakan LKPD juga meliputi tahapan dalam metode
inkuiri seperti rumusan masalah yang mengantar pada dugaan

sementara tentang jawaban, pengumpulan data dengan kegiatan



tertentu, menetukan jawaban berdasarkan data yang diperoleh, dan
penarikan kesimpulan.

f.  Menyusun instrumen tes, observasi, dan kuosioner

g. Melakukan validasi instrument penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pretest pada kelas eksperimen sebelum mendapatkan
perlakuan.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika pada kelas eskperimen
dengan menggunakan metode inkuiri serta lembar observasi aktivitas
siswa oleh observer selama pembelajaran berlangsung.

c. Melakukan post-test dan pengisian lembar kuosioner respon siswa
pada kelas eksperimen

3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganilisis data hasil penelitian untuk kemudian

disimpulkan.

b. Menyusun laporan penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang dialami (Sugiyono, 2017:148)
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga yaitu:
1. Instrumen Hasil Belajar
Instrumen hasil belajar dibuat dalam bentuk lembar tes. Lembar tes

pada penelitian ini digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar



siswa . Lembar tes ini diberikan pada saat pre-test dan post-test.
Instrumen tes yang diberikan pada penelitian ini yaitu tes uraian untuk
melihat pemahaman siswa tentang materi. Namun sebelum itu, lembar tes
ini terlebih dahulu divalidasi oleh salah satu guru matematika SMPN 2
Tanete Riaja. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini harus
valid, reliabel, dan memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang
baik sehingga instrumen tes yang akan digunakan perlu dianalisis.
Instrumen Aktivitas Siswa

Instrumen aktivitas siswa dibuat dalam bentuk lembar observasi.
Lembar observasi ini berisi aspek pengamatan aktivitas siswa yang akan
disusun berdasarkan langkah-langkah dari metode inkuiri dan disesuaikan
dengan alokasi waktu ideal untuk setiap langkah.
Instrumen Respon Siswa

Instrumen respon siswa dibuat dalam bentuk lembar kuosioner.
Lembar kuosioner ini berisi tabel respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model inkuiri yang dikelompokkan dalam kategori senang
dan tidak senang terhadap komponen mengajar yang terkait dengan materi,
LKPD, suasana belajar di kelas. Lembar observasi ini akan diisi oleh siswa
setelah proses pembelajaran. Penulis menggunakan angket tertutup, yang
didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang membatasi pilihan-pilihan

yang tersedia bagi responden dalam penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

1.

Tes



Untuk mendapatkan data hasil belajar siswa dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar melalui lembar tes. Tes awal akan diberikan
kepada kedua kelas sebagai pre-test untuk memperoleh data hasil belajar
siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan tes akhir diberikan
sebagai post-test untuk memperoleh data setelah perlakuan.

2. Obsevasi.

. observasi dilakukan untuk mengatahui aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap aktivitas siswa akan
diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan
metode inkuiri.

3. Kuosioner

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan
kuosioner dilakukan untuk data respon siswa  terhadap proses
pembelajaran setelah diterapkan metode inkuiri.

I. Teknik Analisis Data
Analisis yang diperolen menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial
1. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran
adalah menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran matematika melalui metode inkuiri dengan mencari nilai
kategori dari beberapa aspek penilaian yang diberikan berdasarkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Langkah-langkah yang



dipergunakan untuk menentukan kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran sebagai berikut:

1) Melakukan rekapitulasi data, yaitu skor hasil penilaian pengamat ke
dalam setiap aspek yang dinilai.

2) Menentukan nilai rata-rata, yaitu skor hasil penilaian pengamat untuk
setiap aspek yang dinilai. Nilai tersebut merupakan nilai Kemampuan
Guru (KG).

3) Nilai Kemampuan Guru (KG) ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan

interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola
pembelajaran yang dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Guru Kategori
(TKG)
0,0<TKG<1,0 Kurang Sekali
1,0<TKG <2,0 Kurang
2,0<TKG < 3,0 Baik
3,0<TKG <4,0 Sangat Baik

Sumber: Irnadianti (2015: 33)
Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan
efektif apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai
kemampuan guru memenuhi kriteria minimal baik.
. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi ( Sugiyono, 2017:

207).



Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil

belajar matematika siswa , data aktivitas siswa dan data respon siswa .

Analisis ini meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, nilai
minimum, dan tabel distribusi frekuensi.

a. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa  dianalisis dengan menggunakan

analisis statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman

materi matematika siswa sebelum dan sesudah menerapkan metode

inkuiri. Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil

belajar siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa yang
Ditetapkan di SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten

Barru
Nilai Kategori
0-49 Sangat rendah
50-69 Rendah
70-79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Data SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas menggunakan rumus rata-rata dari

(Siregar, 2015:23)

7= XX fi
n
Keterangan :
X = nilai rata-rata
X . fi = jumlah nilai seluruh kelas

n = banyaknya siswa yang mengikuti tes



Tabel 3.3  Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja

Nilai Kategorisasi Ketuntasan Belajar
70 < x <100 Tuntas
0<x<70 Tidak Tuntas

Sumber: Data SMPN 2 Tanete Riaja 2018

Keterangan:
x = hasil belajar
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, secara individu, siswa yang

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70 maka dapat dinyatakan
tuntas belajar dalam proses belajar mengajar, dan siswa yang memperoleh
nilai kurang dari 70 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses
belajar mengajar.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni
70 sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di
kelas tersebut telah mencapi skor ketuntasan minimal.

KK =£x100%
JK
Keterangan:
KK = Ketuntasan klasikal
JS =Jumlah siswa yang memperoleh nilai minimum KKM
JK =Jumlah siswa keseluruhan
Sumber: Irnadianti (2015: 30)
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk

mengetahui  peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan



sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi yaitu dengan:

g= et~ Spre
Smaks -3 pre
Keterangan :
g = Gain ternormalisasi
Spre = Skor pretest
Spost = Skor postest
Smaks = Skor maksimal

Sumber: Irnadianti (2015: 31)

Sedangkan rumus dari rata-rata nilai gain ternormalisasi (Normalized

Gain) adalah:

. Spost

g =

Smaks -

Keterangan:
g = Rata-rata gain ternormalisasi
S, = Rata-rata skor posttest
S,. = Rata-rata skor pretest
S = Skor maksimal

maks

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Sumber: Irnadianti (2015: 31)

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama

proses pembelajaran. Indikator keberhasilan aktivitas siswa

proses pembelajaran.

dalam

penelitian ini ditunjukkan dengan minimal 75% siswa terlibat aktif dalam



Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas

sesuai dengan indikator yang diamati, maka dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1)

2)

Untuk persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas tiap
indikator ke-i selama n pertemuan, maka digunakan rumus sebagai
berikut:

_ P
S. =%x100%, dengan X, =%

Keterangan:

S; = Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada
indikator ke-i selama n pertemuan.

X; = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada
indikator ke-i selama n pertemuan.

N = Jumlah siswa keseluruhan pada kelas eksperimen

P, = Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas pada
indikator ke-i untuk pertemuan ke-n.

n = Banyaknya pertemuan proses pembelajaran

Sumber: Irnadianti (2015: 32)

Untuk persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas semua
indikator selama n pertemuan, maka digunakan rumus sebagai
berikut:

S
P.= <— x100%

si ZI
Keterangan:

Psi = Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas
pada semua indikator selama n pertemuan.
Jumlah dari seluruh S; yang diamati pada semua
indikator selama n pertemuan
> i = Banyaknyai yang diamati selama n pertemuan

Sumber: Irnadianti (2015: 32)

¥

c. Analisis Data Respon Siswa

Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan

persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap



pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
minimal 80% siswa yang memberi respon positif.
Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktifitas siswa

digunakan rumus sebagai berikut :

TNR

Keterangan:
%(JS) : persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon
TNR  : total nilai respon
n : jJumlah siswa yang merespon
Kriteria untuk menyatakan bahwa respons siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui penerapan metode inkuiri adalah
positif apabila minimal 80% siswa yang menjawab ya dari semua

aspek yang ditanyakan.

. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono, 2017:209). Pada penelitian ini statistik inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis statistik yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat
analisis.

a. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan analisis statistik yaitu dengan uji statistik
inferensial dengan menggunakan statistik Uji-t, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian persyaratan analisis sebagai berikut

1) Uji Normalitas



Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau
non parametrik (Misbahuddin, 2013:278). Pengujian normalitas
bertujuan untuk melihat apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang
digunakan yaitu uji Kolmogrov-Smirnov.

Untuk menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan
tahapan uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk
melihat apakah data tentang hasil belajar matematika siswa VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum dan sesudah
melalui penerapan inkuiri terdistribusi normal. Untuk keperluan
pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science)
versi 19 pada Shapiro Wilk dengan menggunakan taraf signifikansi
5% atau 0,05.

Adapun hipotesis pengujian sebagai berikut:

Ho: Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru sebelum dan sesudah melalui penerapan metode
inkuiri terdistribusi normal.

Hi: Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru sebelum dan sesudah melalui penerapan metode
inkuiri tidak terdistribusi normal.

Kriteria uji yang digunakan yaitu:



Ho diterima apabila nilai p>0,05. Artinya hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum dan
sesudah melalui penerapan metode inkuiri terdistribusi normal.

Ho ditolak jika p<0,05. Artinya hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum dan
sesudah melalui penerapan metode inkuiri tidak terdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan
sementara dari hipotesis penelitian dengan uji satu pihak yaitu uji
pihak Kiri.
1) Hasil Belajar Individual

Uji hipotesis hasil belajar individual berdasarkan kriteria

ketuntasan minimal menggunakan konsep uji-t satu sampel (one

sample t-test).

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menerapkan

metode inkuiri lebih dari atau sama dengan 70. Secara statistik

dapat dituliskan sebagai berikut:

Ho: u = 69,9 melawan H;: u < 69,9
Keterangan:
u = parameter skor rata-rata hasil belajar

Kriteria pengambilan keputusan adalah:



Ho diterima jika tpiryung < traper dimana a = 5%, berarti
rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode
inkuiri tidak mencapai nilai KKM dan

Ho ditolak jika tpitung > traper, berarti Rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan metode inkuiri
mencapai KKM.

2) Hasil belajar klasikal

Pengujian Hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal
menggunakan uji proporsi. Rumus yang digunakan dalam uji
proporsi (uji-z) adalah:

Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan
metode inkuiri secara klasikal 80%.

Ho: m < 79,9 melawan Hy: w > 79,9
Keterangan:
7 =parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima jika zpiryng < Ztarer dimana a = 5%, berarti
ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan metode inkuiri
secara klasikal mencapai 80%.

Ho ditolak jika zpityng > Zeaper» berarti ketuntasan belajar
siswa dengan menerapkan metode inkuiri secara Kklasikal
mencapai mencapai 80%.

3) Peningkatan Hasil Belajar



Pengujian gain digunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggnakan uji one
sample t-test yang diperoleh dengan membandingkan skor rata-

rata pretest dan post test.

Klasifikasi gain ternormalisasinya yaitu:
a) 0,7 <g<1 :Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.
b) 0,3 <g<0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang.
c) 0<g<0,3 :Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah.
Adapun ,potesis statistiknya yaitu:

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: pg > 0,29
Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Ho diterima jika tpityng < traper dimana a = 5%, berarti
rata-rata hasil belajar matematika siswa  mengalami tidak
peningkatan dan

Ho ditolak jika tpiyng > teaper, berarti rata-rata hasil
belajar matematika siswa mengalami peningkatan.

4) Aktivitas Siswa

Pengujian Hipotesis aktivitas siswa menggunakan uji

proporsi (uji z). Persentase siswa  dikatakan aktif dengan

menerapkan metode inkuiri secara klasikal 75%.

Ho: m < 74,9 melawan Hy: w > 74,9



Keterangan:

n =parameter rata-rata persentase siswa melakukan aktivitas
belajar

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima jika zpiryung < Ztaper dimana o=5%, berarti
aktivitas siswa dengan menerapkan metode inkuiri tidak mencapai
75%.

Ho ditolak jika zpiryung > Zaper, berarti aktivitas belajar
siswa dengan menerapkan metode inkuiri mencapai mencapai
75%.

5) Respons Siswa

Pengujian Hipotesis respons siswa menggunakan uji
proporsi (uji-z). Persentase respons siswa  positif dengan
menerapkan metode inkuiri secara klasikal secara klasikal tidak
mencapai 80%.

Ho: m < 79,9melawan Hy: T > 79,9
Keterangan:

7 =parameter rata-rata persentase respons siswa
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima jika zpiryung < Ztarer  dimana o=5%, berarti

respon siswa positif dengan menerapkan metode inkuiri secara

klasikal mencapai 80%.



Ho ditolak jika Zpitung > Ztaber, berarti respons siswa
yang positif dengan menerapkan metode inkuiri secara klasikal

mencapai mencapai 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.
1. Hasil Keterlaksaan Pembelajaran
Data tentang keterlaksaan pembelajaran diambil dari hasil

pengamatan yang dilakukan selama empat kali pertemuan.

PERTEMUAN
ASPEK PENGAMATAN
L b fawv | v v
Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk salah 4 4 4 4

satu siswa untuk memimpin do’a

2. Guru mengecek kehadiran dan

kesiapan siswa

3. Guru mengaitkan materi yang lalu

dengan materi yang akan di pelajari 3 4 3 3
sekarang
4. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

5. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada

pertemuan hari ini 3 4 4 3




Kegiatan Inti

. Guru mengondisikan agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran.

. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKPD

kepada siswa

. Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah yang
disajikan di lembar kerja siswa

. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis dengan

memberikan pertanyaan

. Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai yang termuat dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan

informasi

. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk  menguji  hipotesis  yang
diperoleh sebelumnya

. Guru membimbing siswa  dalam

membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir

. Guru memberikan tugas kepada siswa

terkait dengan materi yang dipelajari




. Guru meminta siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk berdo’a

dan salam
Jumlah 56 | 57 | 57 | 56
Rata-Rata Setiap Pertemuan 3731 38 | 38 | 3.73
Rata-Rata Keseluruhan 3,77
Kategori Sangat Baik

Sehingga kemampuan guru matematika dalam mengelola
pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode inkuiri memperoleh
nilai 3,77. Nilai yang telah diperoleh tersebut berada pada interval 3,0 <
TKG < 4,0 yang berkategori sangat baik.

Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu
hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan metode
inkuiri serta peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode
inkuiri pada pembelajaran matematika, hasil observasi aktivitas siswa
dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan metode inkuiri pada siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru.  Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut
diuraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

1) Deskripsi Pretest Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Metode inkuiri.



Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan metode inkuiri pada siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete
Riaja Kabupaten Barru disajikan secara lengkap pada lampiran D.
selanjutnya, analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan
pada siswa yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Metode Inkuiri

Statistik Nilai Statistik
Sampel 28,00
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 47,0
Skor terendah 5,00
Rentang skor 42,00
Skor rata-rata 25,68
Standar deviasi 12,32

Sumber: Analisis Data Lampiran D
Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri
adalah 25,68 dari skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai Siswa
dengan standar deviasi atau ukuran standar penyimpangan dari nilai
rata-ratanya yaitu 12,32. Artinya penyimpangan data yang terjadi pada
pretest cukup tinggi sehingga variasi datanya lebih rendah
dibandingkan dengan posttest. Standar deviasi pretest menunjukkan
bahwa titik data individu lebih jauh dengan rata-rata (mean) karena
memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 12,32 dibandingkan dengan
standar deviasi pada posttest yaitu 7,14 yang menunjukkan titik data

individu lebih dekat dengan rata-rata (mean). Skor yang dicapai siswa



tersebar dari skor terendah 5,00 sampai dengan skor tertinggi 47,00
dengan rentang skor 42,00. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Sebelum diterapkan Metode Inkuiri

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0-49 Sangat rendah 28 100
2. 50-69 Rendah 0 0
3. 70-79 Sedang 0 0
4. 80-89 Tinggi 0 0
5. 90-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 26 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Pada tabel 4.2 di atas ditunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas

VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru 28 siswa (100%) yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah sehingga diperoleh
informasi bahwa siswa keseluruhan memperoleh nilai yang sangat
rendah dalam pretest dan tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 25,68 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas,
maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VI1.2 SMPN
2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum diajar dengan menggunakan
metode inkuiri secara keseluruhan berada pada kategori sangat rendah.
Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan metode inkuiri yang dikategorikan berdasarkan

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Sebelum Diterapkan Metode Inkuiri

Tingkat Kategorisas_i Erekuensi Persentase
Penguasaan Ketuntasan Belajar (%0)
70 < x <100 Tuntas 0 0
0<x<70 Tidak Tuntas 28 100
Jumlah 28 100

2)

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 70. Dari tabel 4.3 di atas terlihat
keseluruhan tidak ada yang memenuhi kriteria ketuntasan individu .
Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum
diterapkan metode inkuiri belum memenuhi indikator ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal yaitu > 80%.

Deskripsi Posttest Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan Metode
inkuiri

Data hasil belajar siswa setelah penerapan metode inkuiri pada
siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru disajikan
secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel

4.4 berikut;



Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Setelah
Diterapkan Metode Inkuiri

Statistik Nilai Statistik
Sampel 28,00
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 95,00
Skor terendah 68,00
Rentang skor 27,00
Skor rata-rata 80,93

Standar deviasi 7,14

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan metode
inkuiri adalah 80,93 dari skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai oleh
siswa, dengan standar deviasi atau ukuran standar penyimpangan dari
nilai rata-ratanya yaitu 7,14. Artinya penyimpangan data yang terjadi
pada posttest lebih rendah sehingga variasi datanya lebih tinggi
dibandingkan dengan pretest. Standar deviasi posttest menunjukkan
bahwa titik data individu lebih dekat dengan rata-rata (mean) karena
memiliki nilai yang lebih sedikit yaitu 7,14 dibandingkan dengan
standar deviasi pada pretest yaitu 12,32 yang menunjukkan titik data
individu lebih jauh dengan rata-rata (mean). Skor yang dicapai oleh
siswa tersebar dari skor terendah 68,00 sampai dengan skor tertinggi

95,00 dengan rentang skor 27,00. Jika hasil belajar matematika siswa



dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
1. 0-49 Sangat rendah 0 0
2. 50 -69 Rendah 2 7
3. 70-79 Sedang 10 36
4. 80 -89 Tinggi 13 46
5. 90 -100 Sangat tinggi 3 11
Jumlah 28 100

Sumber: Analisis Data Lampiran
Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas

VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru , tidak ada siswa (0%)
yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah sehingga diperoleh
informasi bahwa dalam posttest ini siswa sudah tidak berada lagi pada
kategori sangat rendah seperti pada pretest. Selanjutnya siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah ada 2 siswa (7%). Kemudian
siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 10 siswa
(36%) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 13
siswa (46%) sehingga dapat diketahui bahwa siswa sudah dominan
berada pada kategori tinggi. Selanjutnya dari tabel juga menunjukkan
bahwa siswa yang berada pada kategori sangat tinggi jauh lebih baik
dari pada pretest, hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh
skor sangat tinggi pada posttest adalah 3 siswa (11%). Jika skor rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 80,93 dikonversi kedalam 5 kategori,

maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VI1.2 SMPN



2 Tanete Riaja Kabupaten Barru setelah diajar melalui penerapan
metode inkuiri umumnya berada pada kategori tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar
matematika siswa setelah diterapkan metode inkuiri dapat dilihat pada
tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

Tingkat Kategorisasi _ Persentase
) Frekuensi
Penguasaan Ketuntasan Belajar (%)
70 < x <100 Tuntas 26 93
0<x<70 Tidak Tuntas 2 7
Jumlah 28 100

3)

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 siswa (7%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria
ketuntasan individu sebanyak 26 siswa (93%). Jika dikaitkan dengan
indikator ketuntasan hasil belajar siswa , maka dapat disim pulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru setelah diterapkan metode inkuiri sudah memenuhi
indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 80%.

Deskripsi  Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.2



SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru setelah diterapkan metode
inkuiri pada pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang
telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized
gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui
penerapan metode inkuiri adalah 0,74.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

Koefisien Gain

.. Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Ternormalisasi
00<g9g<0,3 Rendah 0 0
03<9g<0/7 Sedang 8 29
0,7<9g<1 Tinggi 20 71
Jumlah 28 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ada 20 siswa
atau 71% yang nilai gainnya berada pada 0,7 < g < 1 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi dan 8 siswa
atau 29% yang nilai gainnya berada pada 0,3 < g < 0,7 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel
4.7 juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai gainnya
berada pada 0,0 < g < 0,3 atau peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar
0,74 dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain
ternormalisasi siswa berada pada 0,7 < g < 1. Itu artinya peningkatan

hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja



Kabupaten Barru setelah diterapkan metode inkuiri umumnya berada

pada kategori tinggi.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa

metode inkuiri selama 4 kali pertemuan.

dengan menggunakan

No Komponen Pertemuan ke- Rata- | Persentase
Aktivitas Positif | w | v | v |Vl rata (%)
1. | Siswa  memperhatikan
guru saat menjelaskan 28 | 27 | 27 | 28 28 98
2. | Siswa mengikuti
instruksi yang diberikan
25 | 27 | 24 | 26 p 26 91
oleh guru
3. | Siswa  memperhatikan
masalah dalam LKPD 17119 118 | 24 | 5| 20 70
4 | Siswa menjawab
pertanyaan guru Secara
27 |25 | 27 | 18 | g | 24 87
lisan
5. | Siswa  mengumpulkan
informasi  atau  data T
dengan cara menjawab oa | 97 | 26 | 22 o5 38
pertanyaan-pertanyaan
T

yang terdapat dalam




LKPD
6. | Siswa  menyampaikan
jawaban/hasil yang °
19 | 22 | 20 | 19 20 71
diperoleh
7. | Siswa membuat | T
kesimpulan dari proses
pebelajaran bersama 16 | 27 | 26 | 18 22 8
dengan guru
8. | Siswa mengerjakan
tugas yang diberikan oleh
20 | 27 | 26 | 25 25 88
guru
Jumlah 671
Rata-Rata Persentase 84
Berdasarkan deskripsi atas, aktivitas siswa  melalui
penerapan metode inkuiri dikatakan efektif karena telah memenuhi
Kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
c. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran
Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan metode inkuiri diperoleh melalui pemberian angket
respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis.
| No | Uraian Pertanyaan | Respon Siswa | Presentase (%) |




Ya Tidak Ya Tidak

Apakah anda senang dengan

pelajaran matematika? 25 3 89 11

Apakah pembelajaran  yang
diterapkan oleh guru (metode
inkuiri) membuat anda tertarik
dengan pelajaran matematika ?

28 0 100 0

Apakah pembelajaran  yang
diterapkan oleh guru
memudahkan  anda  untuk
memahami materi himpunan?

27 1 96 4

Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru membuat
anda termotivasi untuk belajar
matematika ?

24 4 86 14

Apakah anda senang
menyelesaikan LKPD yang 26 2 93 7
diberikan oleh guru ?

Apakah anda senang dengan
memberikan kesimpulan 24 4 86 14
terhadap pembelajaran?

Apakah anda senang dengan

. 25 3 89 11
cara guru mengajar?
Apakah pembelajaran  yang
diterapkan oleh guru membuat
rasa  percaya diri  anda 97 1 9% 4

meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat pada kegiatan
pembelajaran matematika ?

Apakah anda senang
mengerjakan LKPD secara 21 7 75 25
berkelompok?

Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru membuat

anda lebih mudah mengingat 22 6 8 22
materi?

Jumlah 888 112

Rata-Rata 89 11

Pada hasil analisis juga dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
respons siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan metode inkuiri



adalah 89%. Dengan demikian respons siswa Yyang diajar dengan
metode ini dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi Kriteria
respons siswa yakni > 80% memberikan respons positif.
3. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum
dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan
bantuan program SPSS versi 19,0 diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
tentang hasil belajar matematika siswa kelas V1.2 SMPN 2 Tanete
Riaja Kabupaten Barru sebelum dan sesudah melalui penerapan
metode inkuiri terdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian
digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 19 pada
kolmogorov smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau
0,05.
Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaie > o = 0,05 maka terdistribusi normal.
Jika Pyaie < o0 = 0,05 maka tidak terdistribusi normal.
Dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov, hasil analisis
data untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue > o yaitu 0,073 > 0,05 dan

skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > o yaitu 0,142 >



1)

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk
kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

D.

Pengujian Hipotesis
Karena data terdistribusi normal maka memenuhi Kkriteria untuk
menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji one sample t test dan uji proporsi (Uji Z). Pengujian
hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah metode inkuiri efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelasVII.2
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
Hasil Belajar Siswa
a) Uji t Ketuntasan Individual
Ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa
kelas VI1I.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum dan
sesudah melalui penerapan metode inkuiri, yaitu siswa yang
memperoleh nilai > 70. Untuk menguji hipotesis penelitian
tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: u = 70 melawan Hy: u < 70
Keterangan:
u = parameter skor rata-rata hasil belajar

Pengujian ketuntasan individual siswa dilakukan dengan
menggunakan uji one sample t test. Untuk pretest dengan taraf

signifikan a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran student t



b)

diperoleh t, . =1,70. Nilai thing -18,989 kurang dari tiape 1,70 yang

berarti Ho diterima dan H; ditolak, artinya siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan individual >70 dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan
taraf signifikan a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran student t

diperoleh t,,.=170. Nilai thwung 8,169 lebih dari tune 1,70 yang

berarti Hy ditolak dan H; diterima, artinya siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan individual >70 dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes sudah tercapai. Dari analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah
pembelajaran melalui penerapan metode inkuiri telah memenuhi
kriteria keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran D.
Uji Proporsi Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan Kklasikal hasil belajar matematika siswa kelas
VIL.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebelum dan
sesudah penerapan metode inkuiri, yaitu banyaknya siswa yang
nilainya tuntas > 80%. Untuk menguji hipotesis penelitian
tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: m < 79,9 melawan Hy: T > 79,9
Keterangan:

m =parameter ketuntasan belajar secara klasikal



Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan
menggunakan uji proporsi. Untuk pretest dengan taraf signifikan a

= 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh 7, ,.=1,654. Nilai

Zhitung -10,526 kurang dari zupe 1,645 yang berarti Ho diterima dan
H; ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan individual > 80 dari keseluruhan siswa  yang
mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan
taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh

Z,45=1,645 . Nilai zhjwng 1,711 lebih dari zne 1,645 yang berarti

Ho ditolak dan Hj diterima, artinya proporsi siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan individual > 80 dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes tercapai. Dari analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa setelah
pembelajaran melalui penerapan metode inkuiri telah memenuhi
kriteria keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran D.

Uji t Peningkatan Hasil Belajar (Gain)

Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru setelah
penerapan metode inkuiri yaitu > 0,3. Untuk menguji hipotesis
penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: pg > 0,29



Keterangan:
Hg= Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi
Pengujian peningkatan hasil belajar siswa dilakukan
dengan menggunakan uji one sample t test. Untuk taraf signifikan
a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran student t diperoleh to g5 =
1,70. Nilai thiwng 20,168 lebih dari twane 1,70 yang berarti Ho ditolah
dan H; diterima, artinya rata-rata gain ternormalisasi siswa
> 0,29 tercapai dan berada pada kategori tinggi. Dari analisis
diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui penerapan metode
inkuiri  telah  memenuhi  kriteria keaktifan. Untuk data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
2) Uji Proporsi Aktivitas Siswa
Rata-rata persentase aktivitas siswa kelas VII.2 SMPN 2
Tanete Riaja Kabupaten Barru selama proses pembelajaran
matematika melalui penerapan metode inkuiri yaitu siswa yang aktif
> 75%. Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho: m < 74,9 melawan Hy: T > 74,9
Keterangan:
7 =parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas

belajar



3)

Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal

baku diperoleh Z,,.=1,645 . Nilai zhjwng 2,25 lebih dari Zipe 1,645

yang berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya proporsi aktivitas
siswa > 75% dari sejumlah aktivitas yang dilakukan selam proses
pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata aktivitas siswa selama proses pembelajaran
melalui metode inkuiri telah memenuhi kriteria efektif. Untuk data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
Uji Proporsi Respons Siswa
Rata-rata persentase respons siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete
Riaja Kabupaten Barru terhadap penerapan metode inkuiri positif,
yaitu siswa  yang merespons = 80% . Untuk menguji hipotesis
penelitian tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho: m < 74,9 melawan Hy: m > 74,9
Keterangan:
7 =parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif
Pengujian respons siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal

baku diperoleh Z,,.=1,645 . Nilai Zpung 2,2 lebih dari zipe 1,645

yang berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya proporsi aktivitas
siswa = 80% . Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor

rata-rata respons siswa terhadap metode inkuiri telah memenuhi



kriteria efektif. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
D.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian
yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil
analisis inferensial.
1. Pembahasan Keterlaksanaan Pembelajaran
Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan metode
inkuiri guru sudah mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat
dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,77
dan umumnya berada pada kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria
keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik atau sangat baik, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
matematika melalui penerapan metode inkuiri sudah efektif.
2. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan hasil
belajar siswa  serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa  dalam
pembelajaran matematika, dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan metode inkuiri. Keempat aspek tersebut

akan diuraikan sebagai berikut:



a. Hasil Belajar Siswa

1)

2)

Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Metode Inkuiri

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui metode inkuiri menunjukkan
bahwa dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 28,tidak ada siswa
yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi
minimal 70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum
diterapkan metode inkuiri umumnya masih tergolong sangat rendah

dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui metode inkuiri menunjukkan
bahwa terdapat 26 siswa atau 93% dari jumlah keseluruhan 28
siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi
minimal 70). Sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan
individu sebanyak 2 siswa atau 7%. Dengan kata lain hasil belajar
siswa setelah diterapkan metode inkuiri mengalami peningkatan
karena tergolong sedang dan tinggi serta sudah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa metode inkuiri dapat
membantu  siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi menjadi



3)

peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi
siswa sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui
kegiatan memahami masalah, menentukan  hipotesis,
mengumpulkan sendiri data dan menarik kesimpulan dari materi
yang telah diajarkan dan yang paling penting karena siswa
memeriksa kembali apa yang telah di kerjakan..

Secara umun, metode inkuiri merupakan sistem
pembelajaran yang dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya
motivasi yang menimbulkan sikap kreatif, disamping memiliki
pengetahuan  dan  keterampilan.  Pembelajaran  dengan
menggunakan metode inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, dan
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri. Dan juga merupakan kegiatan yang
penting bagi siswa Yyang melibatkan dirinya, bukan hanya satu
bidang studi tapi (bila diperlukan) banyak bidang studi.

Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Metode Inkuiri

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D)
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode
inkuiri adalah 0,74. Itu artinya peningkatan hasil belajar

matematika siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten



Barru setelah diterapkan metode inkuiri umumnya berada pada
kategori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval 0,7 < g <
1

b. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa  dalam pembelajaran
matematika melalui penerapan metode inkuiri pada siswa kelas VI11.2
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru menunjukkan bahwa telah
memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa
bahwa aktivitas siswa dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 75%
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil
analisis data observasi aktivitas siswa  menunjukkan rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa dengan metode inkuiri yaitu 84%
dari aktivitas siswa . Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan

Metode Inkuiri.

c. Respons siswa
Hasil analis data respons siswa yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif.
Dari 10 pertanyaan, siswa yang senang dengan pembelajaran dengan
menggunakan metode inkuiri memiliki persentase paling tinggi yaitu
100%. Kemudian siswa yang senang mengerjakan LKPD secara
berkelompok memiliki persentase paling rendah yaitu 78%. Secara

umum, rata-rata keseluruhan persentase respons siswa sebesar 89%.



Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu > 80%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas individu, tuntas secara
klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana nilai gain yang
diperoleh vyaitu 0,74 atau melebihi batas minimal 0,3, aktivitas siswa
mencapai Kriteria aktif, respons siswa terhadap metode inkuiri positif
dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat baik.
Sehingga aspek indikator efektivitas dalam penelitian ini terpenuhi maka
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemelajaran matematika efektif melalui penerapan metode inkuiri
pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.
Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah
terdistribusi dengan normal karena nilai p >a = 0,05 (lampiran D). Karena
data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakannya
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan uji t
one sample test pihak kanan, telah diperolen bahwa pada pretest thiwng <
traper = -18,989 < 1,70 yang berarti Hy diterima dan H; ditolak sehingga

ketuntasan individual belum tercapai. Namun pada posttest telah tercapai,



hal ini ditunjukkan thiwng > tiaber = 8,169 < 1,70 yang berarti Ho ditolak dan
H; diterima. Ketuntasan belajar siswa sebelum diajar melalui penerapan
metode inkuiri secara klasikal <80% dengan menggunakan uji proporsi
(Lampiran D) diperoleh nilai Znitung < Zapet = -10,526 <1,645 yang berarti
bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan metode inkuiri belum tuntas
secara klasikal. Namun pada setelah diajar melalui penerapan metode
inkuiri telah tuntas secara klasikal, hal ini terlihat dari uji proporsi yang
menunjukkan Zhiwng > Zaper = 1,711 > 1,645
Selanjutnya dalam pengujian normalized gain yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample test telah
diperoleh thitung = 20,168 lebih dari taper = 1,70 yang berarti Ho ditolak dan
H; diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar
matematika setelah melalui penerapan metode inkuiri pada pembelajaran
matematika siswa kelas VII.2 SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
dimana nilai gainnya 0,74.
Kemudian untuk aktivitas siswa diperoleh nilai zniung > Zanel Yakni
2,25 >1,645. Sedangkan respon siswa juga diperoleh hasil dengan nilai
Znitung > Zabel Yakni 2,2 > 1,645. Dengan demikian aktivitas siswa dan
respon siswa telah memenuhi kriteria efektif.
Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika efektif melalui



penerapan metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja

Kabupaten Barru”.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan maka diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika materi himpunan yang dicapai siswa kelas
VIl.2 SMPN 2 Tanete Riaja melalui penerapan metode inkuiri adalah
untuk rata-rata skor pretest 25,68 dengan standar deviasi 12,32 dan
umumnya termasuk kategori sangat rendah. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa dari jumlah keseluruhan 28 tidak ada yang tuntas hasil belajarnya
(mencapai skor minimal 70). Sedangkan untuk rata-rata posttest 80,93
dengan standar deviasi 7,14 dan umumnya termasuk kategori tinggi.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan 28 siswa
terdapat 26 siswa atau 93% yang tuntas hasil belajarnya (mencapai skor
minimal 70). Kemudian rata-rata gain ternormalisasi atau normalized
gain pada hasil belajar siswa adalah 0,74. Nilai gain tersebut berada
pada kategori tinggi dengan interval 0,7 < g < 1. Sehingga peningkatan
hasil belajar siswa lebih dari batas minimal yaitu 0,3.

2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa siswa kelas VII SMPN 2
Tanete Riaja Kabupaten Barru dengan pembelajaran dengan menerapkan

metode inkuiri yaitu 84%, dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa



sekurang-kurangnya 75%, dengan demikian aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif.

3. Metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten
Barru mendapat respons dengan rata-rata persentase 89%. Hal ini
tergolong respons positif sebagaimana standar yang telah ditentukan
yaitu > 809%.

Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan
metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten

Barru.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan metode inkuiri
dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika
pada pokok bahasan himpunan sebagai salah satu upaya meningkatkan
hasil belajar siswa dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

2. Peneliti menerapkan metode inkuiri hanya pada materi himpunan
sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan metode inkuiri agar menerapkannya pada materi yang lain agar
kita dapat mengetahui bersama, materi apa saja yang sesuai dengan

metode inkuiri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Semester : VIL.2/Ganjil
Mata Pelajaran :  Matematika
Materi Himpunan
Waktu 3 JP (3 x 40 menit)
Pertemuan : Pertama

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR (KD )



3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,himpunan
kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada

himpunan menggunakan masalah Kontekstual

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya
3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan
3.4.3 Menyajikan himpunan dengan menentukan anggota
3.4.4 Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya.

3.4.5 Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan
2. Siswa mampu menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan
3. Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
4. Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang
dimilikinya.
5. Siswa mampu menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk

himpunan.

E. MATERI PEMBELAJARAN

Terlampir

F. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Metode : Inkuiri

G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/alat . Papan tulis, Spidol, dan LKPD
2. Bahan : Himpunan



3. Sumber Belajar

Buku Matematika V11 SMP/MTs Kurikulum 2013

Edisi Revisi 2017

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
] _ ] Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1.  Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 15 menit
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.
2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
3. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang
4.  Guru menyampaikan tujuan belajar
5. Guru menyampaikn garis besar materi yang akan
diajar pada pertemuan hari ini yakni mengenai
himpunan dan bukan himpunan serta cara penyajian
himpunan
Kegiatan Inti | Fase 1: Orientasi 90 menit

e guru mengkondisikan agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran

Fase 2: merumuskan masalah




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
e Guru membagi siswa dalam kelompok dan
membagikan LKPD 01 kepada siswa.
e Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah yang disajikan di lembar kerja peserta
didik (LKPD 01).
Fase 3: mengajukan hipotesis
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis
tentang pengertian himpunan dan bukan hmpunan
serta cara menyajikan himpunan. .
Fase 4: mengumpulkan data
e Guru membimbing siswa mendapatkan informasi
sesuai yang termuat dalam pertanyaan-pertanyaan
pada LKPD 01
Fase 5: menguji hipotesis
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul
Fase 6: Menarik Kesimpulan
e Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan.
Penutup 1.  Guru memberikan tugas kepada siswa terkait 15 menit

dengan materi pengertian himpunan dan bukan
hmpunan serta cara menyajikan himpunan.

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi sel
anjutnya .

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam




I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Barru, September 2018

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Hj. Masniah, S.Pd Nurhikmah
NIP. 19691231 199001 2 003 NIM. 10536478314




LAMPIRAN
(Materi Pembelajaran)

Pertemuan |

Perhatikan lingkungan sekitar kalian. Pasti dengan mudah kalian dapat

menemukan kumpulan atau kelompok berikut ini.

1ALAK ; :ﬁ - - -

Pada gambar tersebut kita bisa membuat kelompok-kelompok sesuai
dengan karakteristik nya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Himpunan adalah
kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan dengan jelas, sehingga
dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak

termasuk dalam himpunan tersebut.
Adapun cara penyajian himpunan adalah sebagai berikut!

Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya
yang dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala banyak anggotanya sangat
banyak, cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi, yaitu diberi tanda tiga titik

(“...”) dengan pengertian “dan seterusnya mengikuti pola”.
Contoh:

A={3,5 77}
B={2,35 7}



C={ai,u,e 0}

Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya. Perhatikan himpunan pada Contoh 2.1 dan bandingkan dengan
contoh di bawah ini.

A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8.
B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10.

C adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad Latin.

D adalah himpunan bilangan bulat.

Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus
dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa
diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z, dan lain-lain. Misalnya A = {1, 2, 3, 4,

5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan A = {x | x <6,
dan x € asli}.
Contoh:

A = {x| 1< x <8, x adalah bilangan ganjil}, (dibaca: A adalah himpunan yang
anggotanya semua X demikian sehingga x lebih dari 1 dan x kurang dari 8, serta x

adalah bilangan ganjil).
B ={y |y <10, y adalah bilangan prima}.

C ={z | z adalah huruf vokal dalam abjad latin}.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Semester : VIIL.2/Ganjil
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Himpunan
Waktu 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

J. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

K. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.5 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,himpunan

L. IN

kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada

himpunan menggunakan masalah Kontekstual

DIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.6 Menyatakan himpunan kosong



3.4.7 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan

3.4.8 Menggambar diagram venn dari suatu himpunan

3.4.9 Membaca diagram venn dari suatu himpunan

M. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Siswa mampu menyatakan himpunan kosong

2. Siswa mampu menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan
3.
4

. Siswa mampu membaca diagram venn dari suatu himpunan

Siswa mampu menggambar diagram venn dari suatu himpunan

N. MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir

O. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Metode

: Inkuiri

P. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

4.
5.

Media/alat . Papan tulis, Spidol, dan LKPD
Bahan : Himpunan

6. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013

Edisi Revisi 2017

Q. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin

doa.

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

) ) ) Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 15 menit




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

3. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

4. Guru menyampaikan tujuan belajar

5. Guru menyampaikn garis besar materi yang akan
diajar pada pertemuan hari ini yakni mengenai

himpunan kosong dan himpunan semesta.

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi
e guru mengkondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran
Fase 2: merumuskan masalah
e Guru membagi siswa dalam kelompok dan

membagikan LKPD 02 kepada siswa.

e Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah yang disajikan di lembar kerja peserta
didik (LKPD 02).
Fase 3: mengajukan hipotesis
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis
tentang himpunan kosong dan himpunan semesta.
Fase 4. mengumpulkan data
e Guru membimbing siswa mendapatkan informasi
sesuai yang termuat dalam pertanyaan-pertanyaan
pada LKPD 02

Fase 5: menguji hipotesis
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul

Fase 6: Menarik Kesimpulan

50 menit




Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Guru membimbing siswa dalam membuat

kesimpulan.

Penutup 1. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan
materi himpunan kosong dan himpunan semesta.

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selan
jutnya .

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

15 menit

R. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian
a. Sikap/Perilaku
b. Pengetahuan

2. Bentuk Instrummen
a. Sikap/Perilaku

b. Pengetahuan

:Non Tes

: Tes Tertulis

:Non Tes

: Uraian




Barru, September 2018

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Hj. Masniah, S.Pd Nurhikmah
NIP. 19691231 199001 2 003 NIM. 10536478314




LAMPIRAN
(Materi Pembelajaran)

A. Himpunan Kosong

Empat orang siswa (llham, Andi, Amar, dan Fikri) memiliki kesempatan
yang sama untuk memenangkan suatu undian. Agar salah satu dari keempat siswa
dipilih secara adil menjadi pemenang, maka panitia memberikan satu dari empat
pertanyaan tentang himpunan yang tersedia dalam kotak undian. Ke empat
pertanyaan dalam kotak undian tersebut adalah sebagai berikut

1) Menentukan himpunan bilangan cacah yang kurang dari O

2) Menentukan himpunan bilangan bulat yang lebih besar dari 0 dan kurang
dari 1

3) Menentukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2

4) Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap

Pemenangnya adalah siswa yang paling sedikit mendapatkan satu anggota
himpunannya.

Perhatikan keempat pertanyaan tersebut. Penyelesaian keempat pertanyaan
itu
adalah sebagai berikut.

1. Bilangan cacah yang kurang dari 0.

Ingat kembali bilangan cacah yang telah kalian pelajari waktu SD?
Anggota bilangan cacah yang paling kecil adalah 0, sehingga himpunan yang
diperoleh Sudraja adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.

2. Bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari 1.

Tidak ada satupun bilangan bulat antara 0 dan 1, sehingga himpunan yang

diperoleh Batara adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.
3. Bilangan ganjil yang habis dibagi 2.

Seluruh bilangan ganjil tidak akan habis dibagi dengan 2. Mengapa?
Silakan bertanya kepada gurumu sehingga himpunan yang diperoleh Simon
adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.

4. Bilangan prima yang merupakan bilangan genap.



Anggota himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap
adalah 2. Dengan demikian, himpunan yang diperoleh Marsius adalah himpunan
yang banyak anggotanya tepat satu, yaitu {2}.

Berdasarkan keterangan tersebut, yang dapat menentukan anggota
himpunan tepat satu adalah Marsius. Dengan demikian Marsius terpilih menjadi
pemenang. Sementara Sudraja, Batara, dan Simon tidak menemukan anggota
himpunan atau disebut dengan himpunan kosong. Salah satu karakteristik
matematika adalah memperhatikan semesta pembicaraannya. Penyelesaian suatu
masalah dalam matematika dimungkinkan akan berbeda jika semesta
pembicaraannya berbeda. Demikian juga anggota himpunan tertentu ditentukan
oleh semestanya.

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dan
dinotasikan dengan { } atau
i. Himpunan Semesta

Yunita, Septi, Indah, dan Andi, adalah 3 orang siswa yang diberi tugas
oleh pak Taufig untuk menuliskan nama siswa yang berawalah huruf A, N, dan K
dan T. Yunita diminta menuliskan nama siswa berawalah huruf A, Septi diminta
menuliskan nama siswa berawalah huruf N, Indah diminta menuliskan nama
siswa berawalah huruf K, dan Andi diminta menuliskan nama siswa berawalan
huruf T.

.setelah menyelesaikan maslah tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang memuat
semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta

(semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan dengan S.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Semester : VIIL.2/Ganjil
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Himpunan
Waktu 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

S. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

T. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.6 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,himpunan

U. IN

kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada

himpunan menggunakan masalah Kontekstual

DIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.10 Menyatakan Kardinalitas suatu himpunan



3.4.11 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan

V. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyatakan Kardinalitas suatu himpunan

2. Siswa mampu menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan

W. MATERI PEMBELAJARAN
Terlampir

X. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Metode : Inkuiri

Y. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
7. Media/alat . Papan tulis, Spidol, dan LKPD
8. Bahan : Himpunan
9. Sumber Belajar : Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017

Z. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa.

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

3. Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

4. Guru menyampaikan tujuan belajar

5. Guru menyampaikn garis besar materi yang akan

) ) ) Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 15 menit




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
diajar pada pertemuan hari ini yakni kardinalitas
himpunan dan himpunan bagian
Kegiatan Inti | Fase 1: Orientasi 90 menit

e guru mengkondisikan agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran

Fase 2: merumuskan masalah
e Guru membagi siswa dalam kelompok dan

membagikan LKPD 03 kepada siswa.

e  Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah yang disajikan di lembar kerja peserta
didik (LKPD 03).
Fase 3: mengajukan hipotesis
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis
tentang kardinalitas himpunan dan himpunan
bagian.
Fase 4: mengumpulkan data
e Guru membimbing siswa mendapatkan informasi
sesuai yang termuat dalam pertanyaan-pertanyaan
pada LKPD 03

Fase 5: menguji hipotesis
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul
Fase 6: Menarik Kesimpulan

e Guru membimbing siswa dalam membuat

kesimpulan.




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu

Penutup 1. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan | 15 menit
materi himpunan kosong dan himpunan bagian
2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selan

jutnya .

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

AA. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian

a. Sikap/Perilaku  : Non Tes

b. Pengetahuan : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrummen

a. Sikap/Perilaku : Non Tes

b. Pengetahuan : Uraian
Barru, September 2018
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Hj. Masniah, S.Pd Nurhikmah

NIP. 19691231 199001 2 003 NIM. 10536478314



LAMPIRAN
(Materi Pembelajaran)

A. Kardinalitas Himpunan
Untuk merayakan hari ulang tahun Pak Zulkarnaen yang ke-50, dia
mengajak istri dan ketiga anaknya makan di restoran. Setelah tiba di restoran
mereka memesan makanan kesukaan masing-masing yang ada daftar menu
restoran tersebut. Pak Zulkarnaen memesan ikan bakar, udang goreng, dan jus
alpukat. Istrinya memesan ikan asam manis, bakso, dan jus terong belanda. Anak
pertama Pak Zulkarnaen memesan ikan bakar, bakso, dan jus alpukat. Ana kedua
memesan bakso dan jus terong belanda. Anak ketiganya memesan mie goreng dan
jus sirsak.
1. Himpunan makanan kesukaan yang dipesan keluarga Pak Zulkarnaen
adalah sebagai berikut.
a. Himpunan makanan kesukaan Pak Zulkarnaen adalah {ikan bakar,
udang goreng, jus alpukat}.
b. Himpunan makanan kesukaan istri Pak Zulkarnaen adalah {ikan
asammanis, bakso, jus terong belanda}.
c. Himpunan makanan kesukaan anak pertama Pak Zulkarnaen
adalah {ikan bakar, bakso, jus alpukat}.
d. Himpunan makanan kesukaan anak kedua Pak Zulkarnaen adalah
{bakso, jus terong belanda}.
e. Himpunan makanan kesukaan anak ketiga Pak Zulkarnaen adalah
{mie goreng, jus sirsak}. Banyak anggota himpunannya adalah
tiga.
Jika kalian perhatikan semua himpunan tersebut, banyak anggota himpunannya
adalah 3.
2. Seluruh makanan yang dipesan keluarga Pak Zulkarnaen adalah ikan

bakar, udang goreng, jus alpukat, ikan asam manis, bakso, jus terong



belanda, ikan bakar, bakso, jus alpukat, bakso, jus terong belanda, mie
goreng, jus sirsak.

3. Jika makanan yang sama dituliskan hanya satu kali, maka himpunan
makanan yang dipesan keluarga Pak Zulkarnaen adalah {ikan bakar,
udang goreng, jus alpukat, ikan asam manis, bakso, jus terong
belanda, mie goreng, jus sirsak}. Banyak anggota himpunannya
adalah 8.

Berdasarkan keterangan di atas, bilangan 3 dan 8 menyatakan banyaknya
anggota dari suatu himpunan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota dari
suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A).

B. Himpunan Bagian
Agar kalian dapat memahami mengenai himpunan bagian, perhatikan himpunan-
himpunan berikut.
A={12, 3}
B={4,5,6}
C={1,2 3, 4,6}

Berdasarkan ketiga himpunan di atas, tampak bahwa setiap anggota
himpunan A, yaitu 1, 2, 3 juga menjadi anggota himpunan C. Dalam hal ini
dikatakan bahwa himpunan A merupakan himpunan bagian dari C, ditulis Ac C
atau CoA.

Himpunan A merupakan himpunan bagian B, jika setiap anggota A
juga menjadi anggota B dan dinotasikan Ac B atau B o A.

Sekarang perhatikan himpunan B dan himpunan C.

B={4,5, 6}
C={1,23,4,5}

Tampak bahwa tidak setiap anggota B menjadi anggota C, karena 6 ¢ C.
Dikatakan bahwa B bukan merupakan himpunan bagian dari C, ditulis B ¢ C.
(B«C dibaca: B bukan himpunan bagian dari C).

Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian B, jika terdapat
anggota A yang bukan anggota B, dan dinotasikan A¢B



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Semester : VIIL.2/Ganjil
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Himpunan
Waktu 2 X 40 menit (1 x pertemuan)
BB. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai,  memodifikasi, dan  membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

CC.KOMPETENSI DASAR (KD)

3.7 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,himpunan

DD.
3

kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada

himpunan menggunakan masalah Kontekstual

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
4.13 Menyatakan irisan dua himpunan



3.4.14 Menyatakan gabungan dua himpunan

EE. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menyatakan irisan dua himpunan

2. Siswa mampu menyatakan gabungan dua himpunan

FF. MATERI PEMBELAJARAN

Terlampir

GG. PENDEKATAN/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Metode

: Inkuiri

HH. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

10. Media/alat
11. Bahan
12. Sumber Belajar

Papan tulis, Spidol, dan LKPD

Himpunan

Buku Matematika VII SMP/MTs Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017

Il. KEGIATAN PEMBELAJARAN

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin
doa

Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa

Guru mengkaitkan materi yang lalu dengan materi
yang akan dipelajari sekarang

Guru menyampaikan tujuan belajar

Guru menyampaikn garis besar materi yang akan

diajar pada pertemuan hari ini yakni tentang irisan

) _ ) Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 15 menit




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu
dan gabungan dua himpunan.
Kegiatan Inti | Fase 1: Orientasi 50 menit
e guru mengkondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran
Fase 2: merumuskan masalah
e Guru membagi siswa dalam kelompok dan
membagikan LKPD 04 kepada siswa.
e Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah yang disajikan di lembar kerja peserta
didik (LKPD 04).
Fase 3: mengajukan hipotesis
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis
tentang irisan dan gabungan dua himpunan.
Fase 4: mengumpulkan data
e Guru membimbing siswa mendapatkan informasi
sesuai yang termuat dalam pertanyaan-pertanyaan
pada LKPD 04
Fase 5: menguji hipotesis
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul
Fase 6: Menarik Kesimpulan
e Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan.
Penutup 1. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait materi |15 menit

tentang irisan dan gabungan dua himpunan

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selan




Rencana

Kegiatan Uraian Kegiatan
Waktu

jutnya .
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan salam

JJ. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian
a. Sikap/Perilaku  : Non Tes
b. Pengetahuan : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrummen

a. Sikap/Perilaku  : Non Tes

b. Pengetahuan : Uraian
Barru, September 2018
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Hj. Masniah, S.Pd Nurhikmah
NIP. 19691231 199001 2 003 NIM. 10536478314
LAMPIRAN

(Materi Pembelajaran)



Irisan dan Gabungan
Untuk mengetahui apa itu irisan dan gabungan dari dua himpunan, coba amati
hubungan dua himpunan dalam tabel berikut ini. Fokuskan pengamatan kalian

pada irisan dari dua himpunan.

No.| Himpunan-himpunan Diagram Venn Irisan | Gabungan
§={1,2,3,4.5,6,7,8,9}
A={1,2,3}
L-1B=14.5.0)
A saling asing (disjoint)
dengan B
AN B=
§={1,2,3,4,5,6,7,8,9} S 4 50 14 AUB=
£ o b \
A={1,2,3,4} {1,2,3,4,
2.|B={4,5.6,7) 56,7}
A berpotongan
(intersected) dengan B °9
5={1,2,3,4,5,6,7,8,9}
AN B=| AuB=
A={1.2.3}
-3 P {L,2,3} ] {1,2,3,4,
J-1B={1,2,3,4,5,6} iy 5.6}
A himpunan bagian =g
(subset) dari B
§={1,2,3,4,5,6,7,8,9} || S A B
A={1.2.3.4 i 8 AN B=| AUB=
4 B=11.2.3,4) T 41,234} {1,2.3.4)
e e 0 =A=B | =A=B
A sama dengan B 9

Misalkan S adalah himpunan semesta, irisan himpunan A dan B adalah
himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan anggota himpunan
A dan anggota himpunan B, dilambangkan dengan A n B. Irisan dua himpunan
dinotasikan An B ={x|x € Adan x € B}.

L N IRy | R o SRR DR R PR - R SRRSO EPRURPRU A PRGOS PRS- NSRRI | WP DR 1

o ) LEIBAR (ERIA PESESTI BIDLS 04

A




i Satuan Pendidikan : SMPN 2 Tanete Riaja
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 1

1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya

2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan

3. Menyajikan himpunan dengan menentukan anggota, menuliskan sifat

'. Indikator: \E
[
L
i
j

"\

Petunjuk:
1. Tulislah kelas, kelompok, dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah
tersedial

2. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah
bersama teman kelompokmu!

Kegiatan 1
1. Perhatikan gambar berikut!

18
CENDRAWASIH |3% "’
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il ” ! Y_
% HORSE L Wnusund KEPODANG
‘ \ k 16 |

KENAR!

t“w‘ g\ W \
f“i ’ e W A Ful
r)‘ ’ : » JAIJ;K ]‘I § - .-

ELEPHANT DOG

2. Berdasarkan pengamatan kalian pada gambar diatas, tulislah kelompok hewan
apa saja yang bisa terbentuk?
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Kegiatan 2
1. Amatilah gambar berikut!

2. Jika diberikan suatu himpunan bilangan Asli yang di misalkan dengan A,
bagaimana cara menyajikannya untuk mengetahui anggotanya?

3. Jika diberikan himpunan misalkan A = {kuda, sapi, kerbau, kambing}, tulislah
nama himpunan A yang sesuai?

4. Jika diberikan himpunan bilangan cacah, bagaimana cara menotasikannya?



Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan

ST T T T T
:' Cara-cara penyajian Himpunan yaitu: i
TSSO i
1 1
L 2 ettt l
| |
L s ]
[ e o o o o o o ;'

Kelompok  :...........

Anggota PRI




Petunjuk:
3. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang
telahtersedial

4. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah
bersama teman kelompokmu!

Kegiatan 1
Cermatilah masalah berikut dan selesaikanlah!
Empat orang siswa (llham, Andi, Amar, dan Fikri) memiliki kesempatan

yang sama untuk memenangkan suatu undian. Agar salah satu dari keempat siswa
dipilih secara adil menjadi pemenang, maka panitia memberikan satu dari empat
pertanyaan tentang himpunan yang tersedia dalam kotak undian. Ke empat
pertanyaan dalam kotak undian tersebut adalah sebagai berikut

5) Menentukan himpunan bilangan cacah yang kurang dari 0

6) Menentukan himpunan bilangan bulat yang lebih besar dari 0 dan kurang dari

1
7) Menentukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2
8) Menentukan himpunan bilangan Asli yang kurang dari 1

9) Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap



Pemenangnya adalah siswa yang paling sedikit mendapatkan satu anggota

himpunannya.

Lakukan kegiatan berikut!

1. Ambillah peran masing-masing sebagai Ilham, Andi, Amar, dan Fikri

2. Undilah siapa yang mendapat bagian a, b, ¢, d, dan e

3. Selesaikanlah masing-masing pertanyaan sesuai dengan nomor pertanyaan
yang kalian peroleh

4. Setelah menyelesaikan pertanyaan, apa yang jawaban apa yang kalian peroleh
dan siapakah yang menang?

a. Himpunan bilangan cacah yang kurang dari nol

Berdasarkan kegiatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

) 1
Himpunan Kosong adalah ... '
1 1
1 1
1 1
S 1
1 1
1 1
1 1
1 1
I et wmnsansnnnsnsonannsonannsessnsessssssssssnsssssnsssssnsssssnnsssnnnstensnstessnntaesansnssannatsnanatenanntasanntasanntananntannnnrnns 1
1 1
1 /

Kegiatan 2

Cermatilah masalah berikut dan selesaikanlah!



Yunita, Septi, Indah, dan Andi, adalah 4 orang siswa yang diberi tugas
oleh pak Taufig untuk menuliskan nama siswa yang berawalah huruf A, N, dan K
dan T.Yunita diminta menuliskan nama siswa berawalah huruf A, Septi diminta
menuliskan nama siswa berawalah huruf N, Indah diminta menuliskan nama
siswa berawalah huruf K, dan Andi diminta menuliskan nama siswa berawalan
huruf T.
Lakukan kegiatan berikut!
1. Ambillah peran masing-masing sebagai Yunita, Septi, Indah, dan Andi
2. Cari nama teman kalian sesuai yang di tugaskan
3. Kelompokkan yang namanya dimulai dari huruf AN, K, dan T.
4. Sajikanlah Himpunan tersebut dengan mendaftarkan anggotanya dengan

terlebih dahulu menuliskan nama-nama seluruh teman kalian.

Penyelesaian:
Misalkan:
S : Himpunan nama Semua Siswa dalam Kelas
A : Himpunan nama-nama siswa yang dimulai dari huruf A
B : Himpunan nama-nama siswa yang dimulai dari huruf N
C: himpunan nama-nama siswa yang dimulai huruf K

D : Himpunan nama-nama siswa yang dimulai huruf T

Berdasarkan kegiatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

o
1

Himpunan Semesta adalah ... i

4



Menggambar diagram Venn
Lakukan-langkah-langkah berikut untuk membuat diagram venn

1. Himpunan semesta digambarkan persegi panjang dan huruf S diletakkan

disudut kiri atas
2. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh

lingkaran (kurva tertutup sederhana)
3. Tunjukkanlah anggota himpunan dengan titik
Berdasarkan kegiatan 2 yang telah kalian kerjakan, maka buatlah diagram

venn dibawah sesuai dengan langkah-langkahj yang diberikan.

Kelompok  :............
Anggota TR




Petunjuk:
5. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang
telahtersedial

6. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah
bersama teman kelompokmu!

Kegiatan 1

Untuk merayakan hari ulang tahun Pak Zulkarnaen yang ke-50, dia
mengajak istri dan ketiga anaknya makan di restoran. Setelah tiba di restoran
mereka memesan makanan kesukaan masing-masing yang ada daftar menu
restoran tersebut. Pak Zulkarnaen memesan ikan bakar, udang goreng, dan jus
alpukat. Istrinya memesan ikan asam manis, bakso, dan jus terong belanda. Anak
pertama Pak Zulkarnaen memesan ikan bakar, bakso, dan jus alpukat. Ana kedua
memesan bakso dan jus terong belanda. Anak ketiganya memesan mie goreng dan
jus sirsak.
Lakukan kegiatan berikut!

5. Sebutkan anggota-anggota himpunan makanan kesukaan yang dipesan

_____________ [r Satuan Pendidikan : SMPN 2 Tanete Riaja
Mata Pelajaran : Matematika

""""""" Kelas/ Semester VI 1
Pokok Bahasan : Himpunan

: Sub Pokok Bahasan : Sifat-Sifat Himpunan
:" Hari/ Tanaaal



6. Tuliskan seluruh anggota himpunan makanan yang dipesan keluarga
PakZulkarnaen.

7. Adakah anggota keluarga Pak Zulkarnaen yang memesan makanan
yangsama? Jika makanan yang sama ditulis sekali, berapa banyak
makananberbeda yang dipesan oleh keluarga Pak Zulkarnaen? Tentukan
banyak anggota himpunan.

Banyak anggota himpunan adalah ....

Berdasarkan keterangan diatas, banyak anggota himpunan yang diperoleh
yaitu .... menyatakan banyaknya anggota dari suatu himpunan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa

:I Kardinalitas himpunan/banyak anggota himpunan atau n(A) i
1 1
1 1
D A0AIAN. ... i
| /

Kegiatan 2

Seluruh siswa kelas VII A SMP Taman Siswa berjumlah 32 orang yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 10 siswa laki-laki gemar
sepak bola, 5 siswa laki-laki gemar bola voli, 9 siswa perempuan gemar menari,
dan 8 siswa perempuan gemar menyanyi. Tentukan himpunan bagian yang
mungkin dan lengkapilah diagram vennnyal!

Penyelesaian:

Jika S adalah himpunan semesta,

A = himpunan siswa laki-laki,

B = himpunan siswa perempuan,

C = himpunan siswa laki-laki yang gemar sepak bola,



D = himpunan siswa laki-laki yang gemar bola voli,

E = himpunan siswa perempuan yang gemar menari, dan

F = himpunan siswa perempuan yang gemar menyanyi, maka:
Diagram venn dari soal tersebuat adalah

A B
C E
D F

a. Himpunan A adalah himpunan bagian dari S, dan dilambangkan dengan

AcS

b. Himpunan B adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Bc...

c. Himpunan C adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Cc..

d. Himpunan D adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Dc...

e. Himpunan E adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Ec...

f.  Himpunan F adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Fc..

g. Himpunan ... adalah himpunan bagian dari A, dan dilambangkan dengan
..CA

h. Himpunan ... adalah himpunan bagian dari A, dan dilambangkan dengan
..CA

I.  Himpunan E adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Ac...

J. Himpunan F adalah himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan dengan
Ac...



k. Himpunan C adalah bukan himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan
dengan C¢...

I.  Himpunan D adalah bukan himpunan bagian dari ..., dan dilambangkan
dengan D¢...

m. Himpunan ... adalah bukan himpunan bagian dari A, dan dilambangkan
dengan ...¢A

n. Himpunan ... adalah bukan himpunan bagian dari A, dan dilambangkan
dengan ...zA

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

_____________________________________________________________________

Kelompok  :............
Anggota TR




Satuan Pendidikan : SMPN 2 Tanete Riaja

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 1
Pokok Bahasan : Himpunan

:  Sub Pokok Bahasan : Operasi Himpunan
» Hari/ Tanaoa

e —— . N i rboirioriiortortor tortoriertor L

Indikator:

6. Menyatakan irisan dua himpunan
7. Menyatakan gabungan dua himpunan

"W,

Petunjuk:
7. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang
telahtersedial

8. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah
bersama teman kelompokmu!

Kegiatan 1

Cermati permasalahan berikut dan tentukan langkah penyelesaiannya!

1. Isha dan Arina adalah dua orang sahabat yang sedang membicarakan buah-
buahan yang mereka sukai. Himpunan buah yang disukai oleh Isha adalah
jambu, jeruk,melon, semangka, mangga, dan salak. Sedangkan himpunan
buah yang disukai Arinaadalah pisang, mangga, apel, rambutan, pepaya, jeruk
dan salak. Apakah kalian dapat menuliskan himpunan baru yang anggota
himpunannya adalah buah-buahan yangdisukai oleh Isha dan Arina? Coba
daftarlah.

Penyelesaian:

Himpunan buah yang disukai Isha adalah



Himpunan buah yang disukai Arina adalah

Himpunan buah-buahan yang disukai Isha dan Arina
adalah..........ccccooveene

Cermati permasalahan berikut dan selesaiknlah

2. Terdapat dua himpunan yaitu himpunan C dan himpunan D. Himpunan C
adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 20. Sedangkan himpunan D
adalah himpunan bilangan antara 4 dan 30 yang habis dibagi 5. Apakah kalian
dapat menuliskan himpunan baru yang anggotanya termuat dalam himpunan C
dan himpunan D? (Tentukan terlebih dahulu anggota himpunan C dan anggota
himpunan D.)

Penyelesaian :

C=..
D=..
Himpunan BaruCdan D = ...

Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan 1 dan 2 merupakan
contoh dari
gabungan dua buah himpunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Kegiatan 2

Cermati permasalahan berikut dan tentukan langkah penyelesaiannya!

1. Ibu membeli roti isi di pasar. Sesampainya di rumah ibu membagi roti isi
tersebut ke dalam 2 piring. Piring A berisi roti isi coklat, keju, kacang dan
nanas. Piring B berisiroti isi coklat, keju, strawberry dan blueberry. Coba
kalian gabungkan isi piring A danpiring B dengan mendaftar anggotanya.

Penyelesaian:

Himpunan roti isi piring A adalah



Himpunan roti isi piring B adalah

Gabungan roti isi piring A dan piring B adalah

Cermati permasalahan berikut dan selesaiknlah

2. P adalah himpunan siswa di kelasmu yang berangkat ke sekolah dengan
berjalan kaki.Q adalah himpunan siswa di kelasmu yang berangkat ke sekolah
dengan sepeda. Cobalah daftar masing-masing himpunan tersebut kemudian
buatlah sebuah himpunan baru yaitu gabungan dari dua himpunan P dan Q.

Penyelesaian :

P=..
Q=..

Himpunan BaruCdan D = ...

Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan 1 dan 2 merupakan
contoh dari

irisan dua buah himpunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

{ Gabungan dua buah  himpunan A dan B (AUB) adalah i
| |
! I
L Lt ttetttateetetateeretateeretateeeetateeretaateeretaateeretaateere b teere b teerebateere b taere b teere b teererareenrbraaanes H
! I
! I
| J

Kelompok  :...........
Anggota




LAMPURAN-8

B.1 INSTRUMEN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

B.2 KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

B.3 INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
(PRETEST-POSTTEST)

B.4 INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA

B.5 INSTRUMEN ANGKET RESPONS



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Ganjil : VI/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan

Hari/Tanggal

Pertemuan SRR

A. Tujuan

Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

B. Petunjuk Pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika
yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk :

a. Memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan

kegiatan belajar mengajar.

b. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disediakan.

ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

PENILAIAN

KET

YA

TIDAK

3

2

Kegiatan Awal

1. Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk
salah satu siswa untuk memimpin
do’a

2. Guru mengecek kehadiran dan
kesiapan siswa




. Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari
sekarang

. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada
pertemuan hari ini

Kegiatan Inti

. Guru mengondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran.

. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKPD
kepada siswa

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah yang
disajikan di lembar kerja peserta
didik

. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membentuk hipotesis dengan
memberikan pertanyaan

. Guru membimbing siswa

mendapatkan informasi atau data
sesuai yang termuat dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan
informasi

. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk menguji hipotesis yang
diperoleh sebelumnya

. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir




1. Guru memberikan tugas kepada
siswa terkait dengan materi yang
dipelajari

2. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya

3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan salam

Barru, September 2018

Observer

Amaliah Makmur, S.Pd




Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Waktu

Tiimlalh CAal

KISI-KISI SOAL TES

: Matematika
: Himpunan
1 90 Menit

- E Ditivr CAanl Cecnvy

No Materi Indikator Nomor Juml_ah Skor
Soal Butir
1 Konsep Menyajikan himpunan
Himpunan dengan menentukan
anggota, sifat yan
DR E T 11 |1
dimilikinya dan notasi
pembentuk himpunan.
2 Konsep Menyatakan himpunan
Himpunan
kosong
_ _ 2 1 15
dari suatu himpunan
3 Konsep Menyatakan himpunan
Himpunan .
semesta dari suatu 3 1 20
himpunan
4 | Sifat-Sifat Menyatakan Kardinalitas
Himpunan suatu himpunan dan
himpunan bagian dari suatu 4 1 20
himpunan
5 | Operasi Menyatakan gabungan dan
Himpunan irusan dua himpunan 5 1 30




KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

yang disampaikan

No Aspek Indikator No. Butir
1 | Aspek Pembelajaran Ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran melalui penerapan metode | 1,2,4,5
inkuiri
Keaktifan siswa dalam mengikuti
6,7,8
pembelajaran
2 | Aspek Standar Isi Kemudahan dalam memahami materi
3,9,10




Soal Pre-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit
Hari/Tanggal

Nama

NIS

Kelas

Petunjuk Pengerjaan

Isilah identitas kalian sebelum mengerjakan soal di bawah
Baca baik-baik soal sebelum menjawabnya.
Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

Periksa dengan teliti pekerjaan sebelum dikumpulkan

o &~ DN e

Kerjakanlah soal dengan tenang!
Soal
1. Jika diketahui M adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10,
Nyatakan himpunan M dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan
mendaftar anggota-anggotanya!
2. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau tidak? Berikan
alasannya
a. Himpunan siswa kelas V11 yang tingginya lebih dari 3 meter
b. Himpunan nama-nama bulan yang diawali dengan huruf A
3. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut!
a.A={2,3,5 7}
b. B = {kerbau, sapi, kambing, kuda}
4. Diketahui K={p, q, r, s}.
Tentukan kardinalitas himpunan dan himpunan bagian dari K yang mempunyai:
a. satu anggota;
b. dua anggota;
5. Diketahui:
K = {faktor dari 6} dan



L = {bilangan cacah kurang dari 6}.
Dengan mendaftar anggotanya, tentukan:
a.anggota K N L;

b. anggota KuL



Soal Post-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit
Hari/Tanggal

Nama

NIS

Kelas

Petunjuk Pengerjaan

Isilah identitas kalian sebelum mengerjakan soal di bawah
Baca baik-baik soal sebelum menjawabnya.
Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

Periksa dengan teliti pekerjaan sebelum dikumpulkan

o B~ WD

Kerjakanlah soal dengan tenang!

w
o
=8

!A |

Jika diketahui M adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 20,
Nyatakan himpunan M dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan
mendaftar anggota-anggotanya!
2. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau tidak? Berikan
alasannya
a. Himpunan sapi yang makan daging
b. Himpunan nama-nama hewan yang dimulai dari huruf L
3. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut!
a.A={2,46,810,12,14,16,18}
b. B = {ayam, bebek, bangau, angsa}
4. Diketahui K={p,q,r,s,t, u}.
Tentukan kardinalitas himpunan dan himpunan bagian dari K yang mempunyai:
a. tiga anggota;
b. empat anggota;
5. Diketahui:
K = {faktor dari 20} dan
L = {bilangan cacah kurang dari 15}.



Dengan mendaftar anggotanya, tentukan:
a.anggota K N L;
b. anggota KU L;



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Matematika Melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas
1
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Nama Sekolah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI1.2/ Ganjil
Materi : Himpunan

Hari/Tanggal
Pertemuan Ke-

: SMPN 2 Tanete Riaja

Petunjuk pengisian:

1. Lembar observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran inkuiri

secara individu.

2. Pengamat memberi tanda checklist (V) pada kode aktivitas belajar siswa

sesuai aktivitas yang dilakukan siswa.

3. Pengamat mengisi banyaknya aktivitas belajar yang dilakukan siswa

selama pembelajaran berlangsung pada kolom banyak aktivitas

Z
o

Nama Siswa

Aspek Aktivitas Siswa

A

B

C

D

E

F

G

Banyak
Aktivitas

Aidil

Akhiramul Amin Akbar

Asdi Riandi

Arhan

Fikri Sujud

Haekal

Herdi

Indra Fachry Ashar

©O©| O N o o b W N

Khalil Shafwan Al Fauzy




10

Muhammad Afif Akbar

11

Muhammad Fardhan

12

Muhammad Fauzan

13

Muhammad Reza

14

Rahmat

15

Sahrul Ramadhan

16

Saidillah

17

Muliadi

18

Muh. Rizal

19

Amelisa

20

Anita

21

Anita Amelia

22

Iryanti

23

Firda Awaliah

24

Nayla Mulidya

25

Nikmatul Waidah

26

Nur Desyana

27

Nur Izmi

28

Nurul Zakiyah

Jumlah

Observer




Keterangan aktivitas siswa yang diamati

a s wnNE

N o

Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan

Siswa mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru

Siswa memperhatikan masalah dalam LKPD

Siswa menjawab pertanyaan guru secara lisan

Siswa mengumpulkan informasi atau data dengan cara menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD

Siswa menyampaikan jawaban/hasil yang diperoleh

Siswa membuat kesimpulan dari proses pebelajaran bersama dengan guru
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru



Lembar Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas V11
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VI1.2/ Ganjil
Hari/Tanggal : Sabtu/ 8 September 2018
Materi : Himpunan

Nama :

NIS

Kelas

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban dan berikan
alasan terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

B. Pertanyaan

Kategori Respons
No Uraian Siswa

Ya Tidak

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran
matematika?
Alasan:

2. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
(metode inkuiri) membuat anda tertarik dengan
pelajaran matematika ?

Alasan:

3. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
memudahkan anda untuk memahami materi
himpunan?

Alasan:




4. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat anda termotivasi untuk belajar
matematika ?

Alasan:

5. | Apakah anda senang menyelesaikan LKPD yang
diberikan oleh guru ?
Alasan:

6. | Apakah anda senang dengan memberikan
kesimpulan terhadap pembelajaran?
Alasan:

7. | Apakah anda senang dengan cara guru
mengajar?
Alasan:

8. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat rasa percaya diri anda meningkat
dalam mengeluarkan ide/pendapat pada kegiatan
pembelajaran matematika ?

Alasan:

9. | Apakah ada kesulitan yang anda alami dalam
mempelajari materi yang diberikan oleh guru ?
Alasan:

10. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru

membuat anda lebih mudah mengingat materi?
Alasan:




LAMPIRAN-C

C.1 JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
C.2 DAFTAR HADIR SISWA
C.3 DAFTAR NAMA KELOMPOK

C.4 DAFTAR NILAI SISWA PRETEST DAN
POSTTEST



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Pertemuan

No Hari/Tanggal Ke- Jam Pukul
, I 07.30-08.10
1 Jum'at/ 24 Agustus 2018 | (Pretest) T 08.10-08.50
I 07.30-08.10
2 Sabtu/ 25 Agustus 2018 I I 08.10-08.50
i 08.50-09.30
I 7.30-08.1
3 Jum'at/ 31 Agustus 2018 Il 07.30-08.10
I 08.10-08.50
I 07.30-08.10
4 Sabtu/ 1 September 2018 v I 08.10-08.50
i 08.50-09.30
, I 07.30-08.10
5 Jum'at/ 7 September 2018 \Y/ T 08.10-08.50
I 07.30-08.10
6 Sabtu/ 8 September2018 VI (Posttest) I 08.10-08.50

08.50-09.30




DAFTAR HADIR SISWA
KELAS SMPN 2 TANETE RIAJA
KABUPATEN BARRU
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

Pertemuan Ke-

No Nama P/L 1 > 3 ) 5 5
1 | AIDIL L
2 | AKHIRAMUL AMIN ARHAM L
3 | ASDI RIANDI L
4 | ARHAN L
5 | FIKRI SUJUD L
6 | HAEKAL L
7 | HERDI L
8 | INDRA FACHRY ASHAR L
9 | KHALIL SHAFWAN AL-JAUZY L
10 | MUHAMMAD AFIF AKBAR L
11 | MUHAMMAD FARDHAN L
12 | MUHAMMAD FAUZAN L
13 | MUHAMMAD REZA L
14 | RAHMAT L
15 | SAHRUL RAMDHAN L
16 | SAIDILLAH L
17 | MULIADI L
18 | MUH. RIZAL L
19 | AMELISA P
20 | ANITA P
21 | ANITA AMELIA P
22 | IRYANTI P S S
23 | FIRDA AWALIAH P
24 | NAYLA MAULIDYA P
25 | NIKMATUL WAIDAH P
26 | NUR DESYANA P
27 | NUR I1ZMI P
28 | NURUL ZAKIYAH P

Barru, September 2018
Mahasiswa Peneliti



Nurhikmah
NIM 10536478314
DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KELAS VII1.2 SMPN 2 TANETE RIAJA
KABUPATEN BARRU

No Nama Pretest | Posttest | Gain Gain .
Ternormalisasi
1 | AIDIL 23 82 59 0,77
2 | AKHIRAMUL AMIN ARHAM 16 78 62 0,74
3 | ASDI RIANDI 37 75 38 0,6
4 [ ARHAN 23 80 57 0,74
5 | FIKRI SUJUD 37 70 33 0,52
6 | HAEKAL 22 70 48 0,62
7 | HERDI 16 85 69 0,82
8 | INDRA FACHRY ASHAR 47 75 28 0,53
9 | KHALIL SHAFWAN AL-JAUZY 16 68 52 0,62
10 | MUHAMMAD AFIF AKBAR 11 85 74 0,83
11 | MUHAMMAD FARDHAN 21 88 67 0,85
12 | MUHAMMAD FAUZAN 37 88 51 0,81
13 | MUHAMMAD REZA 41 85 44 0,75
14 | RAHMAT 22 78 56 0,72
15 | SAHRUL RAMDHAN 5 78 73 0,77
16 | SAIDILLAH 36 68 32 0,5
17 | MULIADI 22 75 53 0,68
18 | MUH. RIZAL 47 80 33 0,62
19 | AMELISA 15 88 73 0,86
20 | ANITA 27 78 51 0,7
21 | ANITA AMELIA 11 85 74 0,83
22 | IRYANTI 22 85 63 0,81
23 | FIRDA AWALIAH 5 82 77 0,81
24 | NAYLA MAULIDYA 36 95 59 0,92
25 | NIKMATUL WAIDAH 41 85 44 0,75
26 | NUR DESYANA 15 90 75 0,88
27 | NUR 1ZMlI 27 78 51 0,7
28 | NURUL ZAKIYAH 41 92 51 0,86




LAMPIRAN-D

D.1 ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

D.2 ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (PRETEST-
POSTTEST)

D.3 ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

D.4 ANALISIS DATA ANGKET RESPONS  SISWA
D.5 ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL
D.6 ANALISIS RATA-RATA GAIN

D.7 TABEL SEBARAN STUDENT T

D.8 TABEL SEBARAN NORMAL BAKU



HASIL ANALISIS KEMAMPUAN GURU MENGELOLA
PEMBELAJARAN PADA SISWA KELAS VII1.2 SMPN 2 TANETE RIAJA
KABUPATEN BARRU

PERTEMUAN
ASPEK PENGAMATAN
b fav | v |
Kegiatan Awal
6. Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk salah 4 4 4 4
satu siswa untuk memimpin do’a
7. Guru mengecek kehadiran dan
: . 41 4 | 4| 4
kesiapan siswa
8. Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari 3 4 3 3
sekarang
9. Guru menyampaikan tujuan
: 41 4] 3| 4
pembelajaran
10. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada 3 4 4 3
pertemuan hari ini
Kegiatan Inti
8. Guru mengondisikan agar siswa siap
: 41 4| 4| 4
melaksanakan proses pembelajaran.
9. Guru membagi siswa dalam kelompok A
dan membagikan LKPD kepada siswa 4 4 4
10. Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah yang 4 3 4 4
disajikan di lembar kerja peserta didik
11. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk curah pendapat dalam 4 4 4 3
membentuk hipotesis dengan




memberikan pertanyaan

12.

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai yang termuat dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan

informasi

13.

Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk menguji hipotesis yang

diperoleh sebelumnya

14.

Guru membimbing siswa dalam

membuat kesimpulan

Kegiatan Akhir

Guru memberikan tugas kepada siswa

terkait dengan materi yang dipelajari

Guru meminta siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya

Guru mengajak siswa untuk berdo’a

dan salam

Jumlah

56

57

57

56

Rata-Rata Setiap Pertemuan

3.73

3.8

3.8

3.73

Rata-Rata Keseluruhan

3,77

Kategori

Sangat Baik




HASIL ANALISIS NILAI PRETEST
KELAS VII SMPN 2 TANETE RIAJA
KABUPATEN BARRU

Nilai Frekuensi
(xi) (fi) fi. Xi Xi-% | (—%)P°| fi.(x;—x)°
5 2 10 -20,68 427,66 855,32
11 2 22 -14,68 215,50 431,00
15 2 30 -10,68 114,06 228,12
16 3 48 -9,68 93,70 281,11
21 1 21 -4,68 21,90 21,90
22 4 88 -3,68 13,54 54,17
23 2 46 -2,68 7,18 14,36
27 2 54 1,32 1,74 3,48
36 2 72 10,32 106,50 213,00
37 3 111 11,32 128,14 384,43
41 3 123 15,32 234,70 704,11
47 2 94 21,32 454 54 909,08
Jumlah 28 719 4100,11

1. Nilai Rata-Rata

_ f.x

X= z S e 19 = 25,68
d>f 28

2. Variansi

§2= Z f.. (Xi —X )2 _4100,11
- n-1 27

3. Standar Deviasi

s =,/151,86 =12,32

4. Nilai Maxsimum

5. Nilai Minimum

Xmin = 9

=151,86




6. Rentang Nilai
R:Xmax' Xmin:47'5:42

HASIL ANALISIS NILAI POSTTEST
KELAS VII SMPN 2 TANETE RIAJA

KABUPATEN BARRU

N()'(Ii?' FreE:LiJ)enm fi.xi Xi-rata | (xi-rata)2 fi. Xirata2

68 2 136 -12,93 167,18 334,37
70 2 140 -10,93 119,46 238,93
75 3 225 -5,93 35,16 105,49
78 5 390 -2,93 8,58 42,92
80 2 160 -0,93 0,86 1,73
82 2 164 1,07 1,14 2,29
85 6 510 4,07 16,56 99,39
88 3 264 7,07 49,98 149,95
90 1 90 9,07 82,26 82,26
92 1 92 11,07 122,54 122,54
95 1 95 14,07 197,96 197,96

Jumlah 28 2266 1377,86

1. Nilai Rata-Rata

xo 2 fiX 2266 g

> f, 28
2. Variansi

o2 f (x—x J 137786

n-1

3. Standar Deviasi

s =4/5103 =714

4. Nilai Maxsimum

Xmax = 95

5. Nilai Minimum

Xmin = 68

6. Rentang Nilai
R :Xmax' Xmin: 95 = 68:27

27

=51,03




HASIL ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS VII SMPN 2 TANETE RIAJA

KABUPATEN BARRU

No Komponen Pertemuan ke- Rata- | Persentase
Aktivitas Positif m ||| v |Vl rata (%)
1. | Siswa memperhatikan
guru saat menjelaskan 28 | 27 | 27 | 28 28 98
2. | Siswa mengikuti
instruksi yang diberikan
25 | 27 | 24 | 26 | P 26 91
oleh guru
3. | Siswa memperhatikan
masalah dalam LKPD 17 119 | 18 | 24 | O | 20 70
4 | Siswa menjawab
pertanyaan guru secara
27 | 25 | 27 | 18 | S| 24 87
lisan
5. | Siswa mengumpulkan
) ] T
informasi  atau  data
dengan cara menjawab
pertanyaan-pertanyaan 24 |27 | 26 | 22 25 88
T

yang terdapat dalam

LKPD




Siswa menyampaikan | S
jawaban/hasil yang
19 | 22 | 20 | 19 20 71
diperoleh
T
Siswa membuat
kesimpulan dari proses
pebelajaran  bersama 16 | 27 | 26 | 18 22 78
dengan guru
Siswa mengerjakan
tugas yang diberikan
20 | 27 | 26 | 25 25 88
oleh guru
Jumlah 671
Rata-Rata Persentase 84




HASIL ANALISIS RESPONS
SISWA KELAS VII1.2 SMPN 2 TANETE RIAJA
KABUPATEN BARRU

Respon Siswa Presentase (%)

No Uraian Pertanyaan Ya Tidak Ya Tidak

1 | Apakah anda senang dengan

pelajaran matematika? 25 3 89 11

2 | Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru (metode
inkuiri) membuat anda tertarik
dengan pelajaran matematika ?

28 0 100 0

3 | Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru
memudahkan  anda  untuk
memahami materi himpunan?

27 1 96 4

4 | Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru membuat
anda termotivasi untuk belajar
matematika ?

24 4 86 14

5 | Apakah anda senang
menyelesaikan LKPD yang 26 2 93 7
diberikan oleh guru ?

6 | Apakah anda senang dengan
memberikan kesimpulan 24 4 86 14
terhadap pembelajaran?

7 | Apakah anda senang dengan

. 25 3 89 11
cara guru mengajar?
8 | Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru membuat
rasa  percaya diri  anda 27 1 9% 4

meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat pada kegiatan
pembelajaran matematika ?

9 | Apakah anda senang
mengerjakan LKPD secara 21 7 75 25
berkelompok?

10 | Apakah pembelajaran yang
diterapkan oleh guru membuat
anda lebih mudah mengingat
materi?

22 6 78 22

Jumlah 888 112

Rata-Rata 89 11




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 19,0 pada kelas VII SMPN 2

Tanete Riaja Kabupaten Barru melalui Penerapan Metode Inkuiri.

Statistics
Pretest Posttest

IN Valid 28 28

Missing 0 0
[Mean 25,6786 80,9286
Std. Error of Mean 2,32882 1,35002
IMedian 22,5000 81,0000
[Mode 22,00 85,00
Std. Deviation 12,32298 7,14365
\Variance 151,856 51,032
Skewness , 154 -,145
Std. Error of Skewness 441 441
JKurtosis -1,032 -,546
Std. Error of Kurtosis ,858 ,858
|[Range 42,00 27,00
IMinimum 5,00 68,00
IMaximum 47,00 95,00
Sum 719,00 2266,00




Pretest

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 5,00 2 7,1 7,1 7,1
11,00 2 7,1 7,1 14,3
15,00 2 7,1 7,1 21,4
16,00 3 10,7 10,7 32,1
21,00 1 3,6 3,6 35,7
22,00 4 14,3 14,3 50,0
23,00 2 7,1 7,1 57,1
27,00 2 7,1 7,1 64,3
36,00 2 7,1 7,1 71,4
37,00 3 10,7 10,7 82,1
41,00 3 10,7 10,7 92,9
47,00 2 7,1 7,1 100,0
Total 28 100,0 100,0
Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 68,00 2 7,1 7,1 7,1
70,00 2 7,1 7,1 14,3
75,00 3 10,7 10,7 25,0
78,00 5 17,9 17,9 42,9
80,00 2 7,1 7,1 50,0
82,00 2 7,1 7,1 57,1
85,00 6 21,4 21,4 78,6
88,00 3 10,7 10,7 89,3
90,00 1 3,6 3,6 92,9
92,00 1 3,6 3,6 96,4
95,00 1 3,6 3,6 100,0
Total 28 100,0 100,0




Pretest

57 Mean =
Std. Dewv. =12323
M=28

: N\

Frequency

1TV
iy N

0 T T T T T T
oo 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00
Pretest
Posttest
10
8- F\
&
c
1]
3
o
@
1
[T

4

|
0,00 70,00 0,00 a0,00 100,00
Posttest

2. Analisis Inferensial

2588

Mean = 80 93
Stel. Dev. = 7,144
N=28



a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,157 28 ,073 ,942 28 ,127
Posttest ,144 28 ,142 ,966 28 ,486

a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria Normalitas :  Terdistribusi normal jika sig > 0,05

Tidak terdistribusi normal jika sig < 0,05
Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig pretest = 0,073 maka data tersebut
terdistribusi normal karena 0,073 > 0,05 dan sig posttest = 0,142 maka data
tersebut terdistribusi normal karena 0,142 > 0,05.

b. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Belajar
a) Ujit Ketuntasan Individual

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PRETEST 28 25,6786 12,32298 2,32882
POSTTEST 28 80,9286 7,14365 1,35002

One-Sample Test

Test Value = 69.9

95% Confidence

Ununtuk Interval of the
; _ Difference
pretest dengan Sig. (2- | Mean
t df tailed) |Difference | Lower Upper
taraf
PRETEST -18,989 | 27 ,000 | -44,22143 | -48,9998 | -39,4431
kesignifikanan  loostTEST 8,169 | 27 ,000| 11,02857| 8,2586| 13,7986

o = 5% dan df
= 27, dari tabel sebaran student t diperoleh t,,.=170. Nilai t hitung -18,989

kurang dari t tabel 1,70 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak. Sedangkan untuk

posttest dengan taraf kesignifikanan a = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran



student t diperoleh t,,.=1,70. Nilai t hitung 8,169 lebih dari t tabel 1,70 yang
berarti Ho ditolak dan H; diterima.

b) Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal
Uji proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal.

a) Ketuntasan klasikal pretest

2
/0,8(1-0,8

8 1
8(1-0,8)
28
08
28
08

/0,8i0,2i

40,006

_-08

0,076

=-10,526

Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh
Z,45=1,645. Nilai zhjwng -10,526 kurang dari zuhe 1,645 yang berarti Ho diterima
dan H; ditolak

b) Ketuntasan klasikal posttest

X

PN
Z —-_n_
" 7 (1-7,)

n



—=08
28

~ [08(1-09)
| 28

. 0,93-08
08(0,2
28

__013
40,006

013

~ 0,076

=1711

Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh
Z,45=1645. Nilai Zhiung 1,711 lebih dari zwne 1,645 yang berarti Ho ditolak dan

H; diterima.
c) UjitGain
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
IGain_Score 28 , 7357 , 11431 ,02160
One-Sample Test
Test Value = 0.3
95% Confidence
Mean Interval of the
Differenc Difference
t df |Sig. (2-tailed) e Lower Upper
IGain_Score 20,168 | 27 ,000| ,43569 ,3914 ,4800




Dengan taraf kesignifikanan o = 5% dan df = 27, dari tabel sebaran student t
diperoleh togs = 1,70. Nilai thiwng 20,168 lebih dari twpe 1,70 yang berarti Ho

ditolak dan H; diterima.

2. Uji Proporsi (Uji Z) Aktivitas Siswa

X

Z —-_n_
" o (1_”0)

n

83,88
100
J075@—Q79
100

- 0,75

- 0,84-0,75

~ [075(0.2
V" 100

0,09

=2,25
Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh

Z,45=1,645. Nilai Zpjwng 2,25 lebih dari zne 1,645 yang berarti Ho ditolak dan H;

diterima.

3. Uji Proporsi (Uji Z) Respons Siswa

X

n
Zhit:

|7, il—ﬂoi
n



88,8

__ 100

0,8(1-0,8)
100

-08

- 0,888-0,8

0,8(0,2
100

0,088
,/0,0016

0,088
0,04

=2,2
Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh

Z,45=1,645. Nilai zhjwng 2,2 lebih dari zgpe 1,645 yang berarti Ho ditolak dan H;

diterima.



RATA-RATA GAIN TERNORMALISASI

(NORMALIZED GAIN)

Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VI11.2 SMPN 2 Tanete Riaja
Kabupaten Barru adalah 25,68 dan 80,93. Rata-rata gain ternormalisasinya adalah

sebagai berikut:

wn

post — “pre

5:

(22
wn

maks pre

80,93 - 25,68
100 — 25,68

_ 55,25
74,32

= 0,74
Rata-rata nilai gain ternormalisasi adalah 0,74 dan berada pada interval 0,7<

g < 1 sehingga berada pada kategori tinggi.



TABEL SEBARAN STUDENT T

Nilai Porsentil (¢t)
untuk
Distribusi t Student
dengan v Derajat Kebebasan
(daerah yang dlarsir = p)

v b van f Lwre be bw b fam b (™ fuss

1 63 08 nm ”wn en 208 1574 1,000 oy 0.32% 0,188

2 LR 73 690 430 202 186 1,081 one 0y 0.280 0,142

3 5,64 454 AL 235 184 0978 0.768 0,584 0277 0,137
4 a0 s an 213 1.9 0,041 0741 0,560 on 0,154

5 am 3% s 202 140 0,520 orar 0.550 0.267 0132

¢ an FRS 245 1. 144 0.906 0.718 0,953 0,265 0,13

7 1% 100 29 1.9 142 0896 o 0,549 0,263 0,13

L} 138 m amn 186 140 0.889 0,700 0,540 0,262 0,13

9 225 28 226 18 1.9 0.883 0,703 0,543 0,261 0,129
10 3 78 22 .. L 1 0879 0,700 0,642 0,260 0,129
" m an 220 180 1.% oare 0.667 0,540 0,260 0,129
12 100 208 218 178 1.0 ey 0,605 0539 025 0,128
17 am 208 210 v 136 0870 0,604 0,53 0,250 0128
14 90 62 FAL) 170 134 0.868 0062 0537 0,258 0,128
135 25 200 21 178 1.3 0 800 0,601 0,53 0,258 0128
1% am 258 212 178 194 0.865 0,680 0,535 0,258 0.128
1V 290 257 an 1,74 1.3 0863 0,689 0534 0,257 0128
AL 2.88 2,55 210 173 1.9 0,862 0.p88 0,534 0,267 027
1% 2,00 264 200 1,73 13 0861 0688 053 0.287 0127
2 28 28 200 172 132 0,800 0687 053 0,267 027
n 283 25 2.08 172 1.5 0,850 0600 0532 0,267 0127
b~ 282 25 207 n 102 0,850 0 086 0632 0.256 0127
2 . 250 20 1 1.2 0,850 0088 0532 0.2%¢ 0127
M 8 M 208 mm 1.2 0.857 0088 osn 0.256 027
25 an 248 208 ARAl 1.2 0,856 0.684 04831 0.256 0127
20 an 4 208 mn 1. 0,850 0084 0sn 0258 0127
F i an 247 208 1.7 m 0,808 0684 053 0.258 0127
bl 2mn 247 208 170 ™ 0858 0683 0,530 0.266 0127
bl are 40 204 1 L)) 0.854 0,683 0430 0286 0,127
30 275 248 204 LR wm 0,054 0,683 0,530 0,256 027
40 270 2 202 1,08 130 0,851 0,081 0,529 0,258 0,120
60 208 29 200 .87 130 0.840 0.07% 08527 0,254 0,12¢
120 282 2.3 198 106 1.9 0548 0err 0,526 0,254 0,126
- 258 2% 196 1648 128 0842 0674 0,524 0,283 0,120




TABEL SEBARAN NORMAL BAKU

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{ Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal 2)

Z | 000 0.01 0.02 0.08 0.04 0.06 0.08 0.07 0.08 0.00
0.0 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 00160 00199 00239 00279 00319 00359
01 | 0.0398 0.0438 00478 0.0517 00557 00596 00836 00675 00714 00733
02 | 00793 0.0832 00871 0.0910 00948 008987 01026 01064 01203 01242
03 | 0.1179 0.1247 0.1255 0.4293 04331 04368 01406 0.1443 0.2480 01317
04 | 0.1554 0.1591 0.1628 0.4664 04700 04736 01772 01808 04844 01879
08 | 0.1915 0.1950 0.1985 02019 02054 02088 02123 02157 02190 02224
068 | 0.2257 02291 0.2324 02357 02389 02422 02454 02486 02517 02549
0.7 | 0.2580 0.2611 0.2642 02673 02704 02734 02764 02734 02823 02852
08 | 0.2881 0Q.2910 02939 02957 02995 03023 03051 03078 03106 03133
09 | 0.3159 0.3186 0.3212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 03389
10 | 0.3413 03438 03461 0.3485 03308 (03531 03554 03577 03592 03621
11 | 0.3643 0.3665 03686 03708 03729 03749 03770 03720 03810 03830
12 | 0.3849 03869 03883 0.3207 03925 03944 03962 03980 03937 04015
13 | 04032 04049 04066 04082 04099 04115 0413f1 04147 04162 04177
14 | 04192 Q4207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
16 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
168 | 0.4452 04463 04474 0.4484 04495 04305 04515 04525 04535 04545
47 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
18 | 04641 04849 04656 04664 04671 04678 046856 04693 04699 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04738 04803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04830 04854 04857
22 | 04861 (04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04820
23 | 04893 04896 04898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
285 | 04938 04940 04941 04243 04945 04946 04948 04949 04951 04952
28 | 04953 04955 04956 04957 04959 04950 049651 04962 04963 04954
27 | 04965 04966 04967 0.4968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 | 04981 04882 04982 (04983 04984 04984 04985 04985 04986 04986
30 | 04987 04987 04987 0.4988 04988 04989 04989 049839 04990 04920
841 | 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 049393 04993
82 | 04993 0.4993 04994 04994 04994 04934 04934 04995 04995 04995
88 | 04995 04995 04995 04995 04995 04995 04996 04995 04996 04997
84 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04995
38 | 04998 0.4998 04998 04998 04998 04995 04998 04998 04998 04998
368 | 04998 (0.4998 04999 04990 04999 04995 04999 04999 04999 0499
A7 | 04999 0.4999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04990
38 | 04999 (04999 04999 04999 04999 04995 04999 04999 04999 0499
39 | 05000 0.5000 03000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000



LAMPIRAN-2

E.1 LEMBAR KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

E.2 LEMBAR KERJA SISWA
E.3 LEMBAR TES HASIL BELAJAR
E.4 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

E.5 LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Ganyjil : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan
Hari/Tanggal : cabbu K /tl]uﬂlﬂs 201¢

Pertemuan : E

A. Tujuan
Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

B. Petunjuk Pengisian :
Amatilah ~hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar
matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut
pengamat diminta untuk :
a. Memberi tanda cek (V) pada kolem yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.
b. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disediakan.

TERLAKSANA PENILAIAN

ASPEK PENGAMATAN

YA [TIDAK[ 4 |32 [ 1

Kegiatan Awal

1. Guru memberi salam dan mehgajak
siswa berdo’a dengan menunjuk

salah satu siswa untuk memimpin v
do’a
2: Guru mengecek kehadiran dan e

kesiapan siswa

3. Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari
sekarang v




. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran v’
. Guru menyampaikan garis besar ,

materi yang akan diajarkan pada A

pertemuan hari ini

~ Kegiatan Inti

. Guru méngondisikan .agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran. "
. Guru membagi siswa dalam

kelompok dan membagikan LKPD o

kepada siswa

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah  yang
disajikan di lembar kerja peserta
didik

. Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat

dalam membentuk hipotesis dengan s
memberikan pertanyaan
. Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai  yang termuat  dalam o

pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan
informasi

. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk menguji  hipotesis  yang
diperoleh sebelumnya

. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan

 Kegiatan Akhir

. Guru memberikan tugas kepada
siswa terkait dengan materi yang
dipelajari

. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya




3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan salam
v

B September 2018

server /

1ah Makmur, S.Pd




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Ganjil : VII/Ganyjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan '
Hari/Tanggal : Jumak, 34 A’S&»&W‘. 2018
Pertemuan : @

A. Tujuan
Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

B. Petunjuk Pengisian :
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar
matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut
pengamat diminta untuk :
a. Memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.
b. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disediakan.

TERLAKSANA PENILAITAN

ASPEK PENGAMATAN YA [TIDAK [ 4 [3 [ 2] 1

Kegiatah Awal

1. Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk

salah satu siswa untuk memimpin v
do’a

2. Guru mengecek kehadiran dan
kesiapan siswa e

3. Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari N4
sekarang




. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada
pertemuan hari ini

~ Kegiatan Inti

. Guru mehgondisikan agar siswa 51ap
melaksanakan proses pembelajaran.

. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKPD
kepada siswa

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah  yang
disajikan di lembar kerja peserta
didik

. Guru memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membentuk hipotesis dengan
memberikan pertanyaan

. Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai yang termuat dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan
informasi

. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk menguji  hipotesis  yang
diperoleh sebelumnya

. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan

~ Kegiatan Akhir

: Guru memberikan tugas kepadé
siswa terkait dengan materi yang
dipelajari

. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya




3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan salam




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

A. Tujuan

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Kelas/Ganjil : VII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan : W

Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

B. Petunjuk Pengisiaﬁ :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut

pengamat diminta untuk :

a.

Memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.
Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disediakan.

ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA PENILAIAN

KET

| Kegiatan Awal

YA |TIDAK | 4 | 3 | 2 1

Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk
salah satu siswa untuk memimpin v

Guru mengecek kehadiran dan
kesiapan siswa 4

Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari /
sekarang




4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

5. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada
pertemuan hari ini

. B

1. Guru mengondlsxkan agar siswa sxap
melaksanakan proses pembelajaran.

2. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKPD
kepada siswa

3. Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah  yang
disajikan di lembar kerja peserta
didik

4. Guru memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membentuk hipotesis dengan
memberikan pertanyaan

5. Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai  yang termuat dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan
informasi

6. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul

untuk menguji  hipotesis  yang v
diperoleh sebelumnya
7. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan
> Keglatan Akhll'
1. Guru membenkan tugas kepada
siswa terkait dengan materi yang W

dipelajari

2. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya




3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan salam
v

arru, September 2018




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE INKUIRI

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja

Kelas/Ganjil : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan

. duwak 7 Geptewber 2018

Hari/Tanggal

.V

Pertemuan

A. Tujuan

Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

B. Petunjuk Pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut

pengamat diminta untuk :

a. Memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan

kegiatan belajar mengajar.

b. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan rubrik penilaian yang telah disediakan.

ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

PENILAIAN

YA | TIDAK

3

2

. Kepiatan Awal

1. Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdo’a dengan menunjuk

salah satu siswa untuk memimpin v
do’a

2. Guru mengecek kehadiran dan
kesiapan siswa e

3. Guru mengaitkan materi yang lalu
dengan materi yang akan di pelajari
sekarang




. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

. Guru menyampaikan garis besar
materi yang akan diajarkan pada
pertemuan hari ini

Keglatan Intn

. Guru mengondlslkan agar siswa sxap
melaksanakan proses pembelajaran.

. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKPD
kepada siswa

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah  yang
disajikan di lembar kerja peserta
didik

. Guru memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membentuk hipotesis dengan
memberikan pertanyaan

. Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau data
sesuai  yang termuat  dalam
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD
yang menuntun siswa mendapatkan
informasi

. Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
untuk menguji  hipotesis yang
diperoleh sebelumnya

. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan

Keglatan Akhu' 3

. Guru memberikan tugas kepada'

siswa terkait dengan materi yang
dipelajari

. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya




3. Guru mengajak siswa untuk berdo’a
dan salam

v’

Bayru, September 2018

SErver

A aliah Makmur, S.Pd
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Indnkator' e S ’ ' it ' P
2 B Menyatakan masalah sehan-han dalam bentuk hlmpunan dan mendata
- anggotanya e
2o - Menyebutkan anggota dan bukan anggota hlmpunan Rt i
238 Menya_nkan himpunan dengan menentukan anggota, menuhskan snfat S
SO yang dlmlllklnya dan notasn pembentuk hlmpunan i L -

\,;;49’.;.’..‘,.'.4 BHEES

Petunjuk:
1. Tulislah kelas, kelompok, dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah tersedia!
2. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah bersama

teman kelompokmu!

Kegiatan 1
1. Perhatikan gambar berikut!

18 :
CENDRAWASIH 13
. WS g =

F.‘

2. Berdasarkan pengamatan kalian pada gambar diatas, tulislah kelompok hewan apa saja
yang bisa terbentuk?

ke hewan yq Berkali e
kelompol hauwnn ~yq katkang T
kelomeol hawan yo Bn:kab 2

.......................................




Berdasarkan kegiatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

D :
*Himpunan adalah ..3vaty  Penqulompokan - bolomeok: qroP - atav. !
| Qerembolan . Odlam bwlogy  musainga kita | Medganal kelompol |
P Flora dan Fauna . |
: :
I seerereesrraventatatesassaetisiaanttstetnnitsattettnttentttanretanerrerTesrNTentTetenreeretanatanetasitetntatanttanatananttaroananttnnns 1
1 I
1 ,I

Kegiatan 2
1. Amatilah gambar berikut!

ol Nan %O"

..........................................................................................................................................

b. Apakah sama bentuk penyajian dari ketiga gambar tersebut?
tnAOE . SOTIX e sesssesssssssses s es SRS eSS SRR R

2. Jika diberikan suatu himpunan bilangan Asli yang di misalkan dengan A, bagaimana
cara menyajikannya untuk mengetahui anggotanya?

..........................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

3. Jika diberikan himpunan misalkan A = {kuda, sapi, kerbau, kambing}, tulislah nama
himpunan A yang sesuai!

.......................................................................................................................................

................................................................................................................................

..............................................................................................................

Himpunan



Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan

B BT L S s :
"Cara-cara penyajian Himpunan yaitu: i
1

]

1

Lo s s in i e w3 TR SRR S A SRR RS TS NS TR AR A SRS, I

1

U O VP 1
i

1

30 S Y S A S SN A AR AR RN A !
--------------------------------------------------------------------- ’,

Kelompok‘ e
Anggota

------------

2 0w dasy ana

Peaassavatadnsseseasisadeatranantastesantatanitngen |

sesver

L) ameo. amEL\a )

-----------

---------

Himpunan



\

E
E
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l 4. Membaudhgunvcnndnﬂwatuhhnm : ‘ bt

3= AR B R e ot : P
Petunjuk: ' '

I. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggmakclompokpadakolom yang telahtersedia! |
2. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah bersama
teman kelompokmu! y
Kegiatan1 ' '
Cermatilah masalah berikut dan selesaikanlah! "
Empat orang siswa (Ilham, Andi, Amar, dan Fikri) memiliki kesempatan yang sama

untuk memenangkan suatu undian. Agar salah satu dari keempat siswa dipilih secara adil
menJadl ‘pemenang, maka panitia memberikan satu dary empat pertanyaan temang
hlmpunan yang tersedia dalam kotak undian. Ke empat pertanyaan dalam kotak undian
tersebut adalah sebagai berikut '

a. Menentukan himpunan bilangan cacah yang kurang dari 0

b. Menentukan himpunan bilangan bulat yang lebih besar dari 0 dan kurang dari l

C. Mencmukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2

d. Menentukan himpu}_mn bilangan Asli yang kurang dari |

e. Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap

Himpunan



|
y s
Peménéngnya " adalah siswa yang ' palipg sedikit mendapatk'an satu anggota
. himpunannya. ‘ -
Lakukan kegiatan berikut! "
1. Ambillah peran masing-masing sebagai Ilham, Andi, Amar, dan Fikri
2 Undi?ah siapa yang mendalpat bagian a\, b,c,d,dane

3. Selesaikanlah mé§ing-ma§ing pertanyaan sesuai dengan nomor pcrtz'myéan yang kalian

. peroleh ‘

4. Setelah ;neﬁyelesaikan pertanyaan, apa )llang jawaban apa yang fgalian peroleh dan
siapa'kah yang menang? . A
a. ‘H.impunan bilangan cacah yang kurang dari nol 8

| T'DN‘AVA&”Q?OTA ..........
b. himpunan bilangén bulat yang lebih bes_ar'dari 0 dan kurang dari 1 '
75 LR ML RO —
¢. himpunan bilangan ganjil yang habis diba'gi 2
B VI SO, .....
'd. himpunan bilangan prin;alyang merupakan biléngan genap
AT S .
& IHim.punan bilangan Asli yang kurang dari 1 .
TIDAK ADA. AVOGETA. ..o S S s
Berdasarkan kegiatan tersebut maka dapat disimpulkgn bahwa
f/ Himpunan Kosong adalzlah .H1‘!4.19;499.@....\/Lj...t\‘.é‘.*.l.‘...m&w,ow:yh{.....qu.gap.lq................;,.. . E
e

Himpunan



Kggiatnn 2

-

_ Cegmatilah masalah berikut dan selesaikanlah!

Yunita, Septi, Indah, dan Andi, adalah 4 orang siswa yang diberi tugas oleh pak .
Taufiq untuk menuliskan nama siswa yang berawalah huruf A, N, dan K dan T.Yunita |
diminta menuliskan nama siswa berawalah huruf A, Septi diminta menuliskan nama siswa
berawalah huruf N, Indah diminta menuliskan nama siswa berawalah huruf K, dan Andi
diminta menulisl.can nama siswa berawalan hur;zf T. '

- Lakukan 'i(cgiatan berikut!
I Amt;inaix peran masing-masing sebagai Yunita, Septi, Indah, dan Andi
2. Cari nama teman kalian sesuai yang di tugaskan '
3. Kelompokkan yang namanya dimulai dari huruf AN, K, dan T.
3 4. Sajikanlah Himpunan tersebut déhgan mendafiarkan anggotanya dengan terlebih dahulu
menuliskan nama-nama seluruh teman kalian. .
P'enye'lesai.nn: | '
Misalkan:
S : Himpunan nama Sémua Siswa dalaﬂ‘) Kelas
A Himp:unan nama-nama siswa yang dimulai ciari huruf A
B: Himpum;n nama-nama siswa yar;g dimulai dari huruf N
C: himpunan nama-nama siswa yang dimulai huruf K _
D : Himpunan e S yang dimulai huruf T

...5..E..4.!6..5.9.'....-..5!:9!9!....?‘..-}9;..fesny‘.'..!.«.(.t'.‘.q.,..Fg.v?r.e'.'.',.gtdi!.4.Eg.r.éen,..é.t.@.emf.;.!!:%r.qm..',.'a.ezd-'
......... Plry | reza, { 2ud. AME, ica, vikwa, Sopial, naila Anita  arhan | ralmal

-----------------------------------------------------

e S8 ORI, A QAT LSRR e —
A:znkchor ,aug, i) |, akram, ank  Auita adan, adi, acdy.

........... peceeesdoree srensensersdovecracaressrnveavicnreredraneeneraniPrrratt frretlescentanctanieneartensenscnatssssasessiinscnniansy
@ = Nila, Vikwa, uaild ]
............. A L b AT e R R Sl T s e e s e s e e e s de s e e e
TRV B i i s b e
..... L L D o
o \ : :
O R et R R X S R D O A N, B T RO B U PR PR PR R
.‘ifimpu)mn
' .
3 )
1 ‘
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Berdasarkan kegiatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
’f,-"‘ ----------- WINPT S OUCOUS U AV W . SN G 0 A i Ay DD Ol 0 - e g\ s SR . NI NN 0® .00 v, o "l“*“
-1 Himpunan Semesta adalah ...“’pvnm....yg...m«n.mz ........ S QIE’.".!’.‘.\.. 1L L A
: ....... i. ..... .....’uun.nhnn...u...u..u...........‘..‘ ...................................... .........;..u.’..-.-:u-.-uA ..........
P '
! . \ 1
____________ B S S B i B B G B e
Menggambar diagram Venn . : ;

Lakukan-langkah-langkah berikut untuk membuat diagram venn ‘ !

1. 'Hlmpunan semesta dlgambarkan persegl pan)ang dan huruf S diletakkan dlsudut
kiri atas - . '

' 2. Setiap himpunan yang ada dalam hi'mpunan sémesta ditunjukkan oleh lin'g;ka;ran
(kurva tertutup sederhana)

3. Tunjukkanlah anggota himpunan dengan titik

! Befdasar}can kegiatan 2 yang' telah kalian kerjakan, maka buatlah diagram v:enn
dibawah sesuai dengan langkah-langkahj yang diberikan. * :
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D% 2 » matika Qo
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1. Menyatakan kardinalitas suatu himpunan
2. Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan

Petunjuk:
|. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang telahtersedia!

2. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah bersama teman
kelompokmu!

Kegiatan 1
Untuk merayakan hari ulang tahun Pak Zulkarnaen yang ke-50, dia mengajak istri

dan ketiga anaknya makan di restoran. Setelah tiba di restoran mereka memesan makanan
kesukaan masing-masing yang ada daflar menu restoran tersebut. Pak Zulkarmnaen
memesan ikan bakar, udang goreng, dan jus alpukat. Istrinya memesan ikan asam manis,
bakso, dan jus terong belanda. Anak pertama Pak Zulkarnaen memesan ikan bakar, bakso,
dan jus alpukat. Ana kedua memesan bakso dan jus terong belanda. Anak ketiganya
memesan mie goreng dan jus sirsak.

Lakukan kegiatan berikut!

1. Sebutkan anggota-anggota himpunan makanan kesukaan yang dipesan masing-

masing keluarga Pak Zulkarnaen.
e zvlpamaen : Ikan bakac 1 vdang gomm s Jusalpokal s

............ aerann nn e B R LY

Ishnga = lhan asam manit , vakso s candug tao

------------------------ D T T PP P e L Py

anakforan = Jban bate s \nleso S lue alpuiml,

Besssssenssssanatnngen srsssanes

anak bodva = bakso « dan Sur JQrone) balandls -

heeee

Himpunan



A =himpunan siswa laki-laki, : AP, AEheamol amin abam ¢ Sadillo ¢+ Hatkal .
B = himpunan siswa perempuan, = Anmglisa ¢ AMITA, ANLTA AMELA + ©IR0A AwAL4 MVBDQI\JA\’\%

C = himpunan siswa laki-laki yang gemar sepak bola,

D = himpunan siswa laki-laki yang gemar bola voli,

E = himpunan siswa perempuan yang gemar menari, dan

F = himpunan siswa perempuan yang gemar menyanyi, maka:

Diagram venn dari soal tersebuat adalah

A B
C E
D F

Himpunan A adalah himpunan bagian dari S, dan dilambangkan dengan AcS

SRl

Himpunan B adalah himpunan bagian dari §., dan dilambangkan dengan B&$
Himpunan C adalah himpunan bagian dari $, dan dilambangkan dengan Cc §

a o

Himpunan D adalah himpunan bagian dari &, dan dilambangkan dengan Dc.§
Himpunan E adalah himpunan bagian dari .S, dan dilambangkan dengan Ec.§
Himpunan F adalah himpunan bagian dari S, dan dilambangkan dengan Fc.S
Himpunan C adalah himpunan bagian dari A, dan dilambangkan denganC..cA

@ oo

Himpunan [) adalah himpunan bagian dari A, dan dilambangkan dengan.cA

—
.

Himpunan E adalah himpunan bagian dari £, dan dilambangkan dengan Ac.
Himpunan F adalah himpunan bagian dari §, dan dilambangkan dengan Ac.i>

—
.

k. Himpunan C adalah bukan himpunan bagian dari {4, dan dilambangkan dengan C¢.%

Himpunan



l.  Himpunan D adalah bukan himpunan bagian dari (3, dan dilambangkan dengan D¢.@
m. Himpunan = adalah bukan himpunan bagian dari A, dan dilambangkan dengan E.¢A
n. Himpunan f. adalah bukan himpunan bagian dari A, dan dilambangkan denganf..¢A

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

-------------------------------------------------------------------

’ '
!’ ]
{ Himpunan Bagian adalah...MPYNAN. gang MeatamPut Wimpunan semesta |
i !
i 1
L LT oSSR 1
I 1
) 1
' lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll I
! !
i ]
' )
D D '
! )
] '
' U
| > ;

-------------------------------------------------------------------

Kelompok ~ : kalemeok £1D :
Anggota : Aluvepesuona
~ AuiTA Amelia
_Fieoa AwALA
Ave Elisa Mue DAn
shARL Payaduau

MubAvup AR Abbae «

4

Himpunan



SIS CALE &"l!'ﬁ!"ﬂ!!'x"’ SRR R IR BR8N
252 2 202 ; PRI R BRI EL LR ET TR R bR RS ]
di QQM&} SM =2’]’ ;)th R'&]ﬂ 2222222222 «KQ\}?\}}‘«\W}« A2

"\(.‘-Q«\.\{/.\\c.\.-( o, A g xc*-c.\_\c.\e\c\;, '\-('w.;mv-c<\<f\o<fl
L Matematika: 3 ‘%‘* SRR X
'\ \ AP ARLALRAIL g

2 f‘i’i":%“b oﬁ()«d SIS TN, &3)&&4»@. /-

\‘)\%‘\‘()\\;J{aa;):al), RAK,

TR

lndxkator

e Menyatakan irisan dua hxmpunan
2, Menyatakan gabungan dua hlmpunan

lﬁsstxsssl,\

(i

Petunjuk:

1. Tulislahkelas, kelompok, dannamaanggotakelompokpadakolom yang telahtersedia!

2. Pahamilah setiap permasalahan yang diberikan pada LKPD dan jawablah bersama
teman kelompokmu!

Kegiatan 1

Cermati permasalahan berikut dan tentukan langkah penyelesaiannya!

1. Isha dan Arina adalah dua orang sahabat yang sedang membicarakan buah-buahan yang
mereka sukai. Himpunan buah yang disukai oleh Isha adalah jambu, jeruk,melon,
semangka, mangga, dan salak. Sedangkan himpunan buah yang disukai Arinaadalah
pisang, mangga, apel, rambutan, pepaya, jeruk dan salak. Apakah kalian dapat
menuliskan himpunan baru yang anggota himpunannya adalah buah-buahan
yangdisukai oleh Isha dan Arina? Coba daftarlah.

Penyelesaian:
Himpunan buah yang disukai Isha adalah ..........cccoooemieonnnivnncnnneccecnennaeene
b deeuis o Wlen, Seranien, e 3 cdan L S e
Himpunan buah yang disukai Arina adalah ..........ccccoeveeevcecnnnncnceccrenenene
Disavn  ev AL 16 Rl el ee @ derwe das. @l ...
Himpunan buah-buahan yang disukai Isha dan Arina adalah.........................
JombautJeval melon, SemgEa . 20390, dan... Salak., Sedagban. Arn

[BE AN PiSav), manca, aPel, rownoul-an Fd’djé Jeruis, me Salak

Cermati permasalahan berikut dan selesaiknlah

Himpunan



2. Terdapat dua himpunan yaitu himpunan C dan himpunan D. Himpunan C adalah
himpunan bilangan ganjil kurang dari 20. Sedangkan himpunan D adalah himpunan
bilangan antara 4 dan 30 yang habis dibagi 5. Apakah kalian dapat menuliskan
himpunan baru yang anggotanya termuat dalam himpunan C dan himpunan D?
(Tentukan terlebih dahulu anggota himpunan C dan anggota himpunan D.)
Penyelesaian :

c=.£ldangpn wrima W 8emp 2,3..5.b.3.8.9.10,15. 1k, 1719 )
D=(x1£9 dan x¢ Llagon agl.)
Himpunan Baru C dan D = .C 2 \o0ong anp rema 49 Jencp

D X129 dan Xg biegualle

Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan | dan 2 merupakan contoh dari
gabungan dua buah himpunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Irisan dua buah himpunan A dan B (ANB) adalah 5
i Mlﬂ&«..&&hmamm.av.&:«m.A.d&n..h....z}g..d:.SASum ......................................... E
| Gokusgan...Angiclo A aitora A B ;
Kegiatan 2

Cermati permasalahan berikut dan tentukan langkah penyelesaiannya!

1. Ibu membeli roti isi di pasar. Sesampainya di rumah ibu membagi roti isi tersebut ke
dalam 2 piring. Piring A berisi roti isi coklat, keju, kacang dan nanas. Piring B
berisiroti isi coklat, keju, strawberry dan blueberry. Coba kalian gabungkan isi piring A
danpiring B dengan mendaflar anggotanya.

Penyelesaian:
Himpunan roti isi piring A adalah ....... s SRR R
0K .45 L. S ORI NS b AN A SUS oo
Himpunan roti isi piring B adalah ..........ccccccvereencimernenciiesiesesssesssssssnsssnseness
ASL.CoNaN. e, St s 0. dan Blusbered. e
Gabungan roti isi piring A dan piring B adalah ........ccccoeuerervececrnieeinensnnns

- CREOK. Cju. \eacand), rana ... Stroeherey.don. bludhecry

Cermati permasalahan berikut dan selesaiknlah
2. P adalah himpunan siswa di kelasmu yang berangkat ke sekolah dengan berjalan
kaki.Q adalah himpunan siswa di kelasmu yang berangkat ke sekolah dengan sepeda.
Cobalah daftar masing-masing himpunan tersebut kemudian buatlah sebuah himpunan
baru yaitu gabungan dari dua himpunan P dan Q.

Himpunan



Penyelesaian :
P = muledt, muhamgiad erzal havamod (amom,w ' prrer, 2ottgal, M o Mqu\tclt{c

Q = .MveliSa, Solkul , FardVan, fruta ameled, hur o, furdhaguoalia, Murpeltf an @

Himpunan Baru C dan D €amuladl, mubanwiad 2zt iaara, 2ae Sedangan O. \ur vz,
AMTo amel (0, Firdha. auool td urgesyana , Sl , Eard han

Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan 1 dan 2 merupakan contoh dari
irisan dua buah himpunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

— -y

--------------------------------------

-

Kelompok ..4..@9.""?“‘3

Anggota . Penen
ZAumAs
Hevdi
HAgrAL
mul Yedi

\pYaud

Himpunan






Nowa < Niwgbor wadal, Y
blae =72 / Zl7 /
No umk <28 (dva Puluta \m»q) \ M

i NG oA

2,4, ,dn 8 g

%4

A Bdae %&wmwg ¥aovia  kidoe  ada ovany YO\W\ E'V\%,v_'\xg
leb\n daci 3 Wiekes

b. Mok, fosoa  Cuwen /J(gd\qm Yovg & onoold Ieage

A

!

A, Wiosgora \olovnqom Cacat A
G- hwawvan ‘/)ewqm Legkar 2ot (4 ) y"('/

a
b
k. 28 2 dow
L - 4

DDDDDDDBDD@DDQDDDDHDE@DDD “

= V2 " da /
A A
R e > % e
e - : s
e o B i - 5
;@_‘%\,‘ = Y SR ..“%%}}-\ = yoa
5 £ @.‘3‘" PR & 2




Soal Pro-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit
Hari/Tanggal :)\ww'at 24~ §-74\8

Nama H AT RWL IR
NIS =
Kelas tVILLL

Petunjuk Pengerjaan

1. lsilah identitas kalian sebelum mengerjakan soal di bawah

)

Baca baik-baik soal sebelum menjawabnya,
Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
Periksa dengan teliti pekerjaan sebelum dikumpulkan

Wwoob e

Kerjakanlah soal dengan tenang!

1. Jika diketahui M adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10, Nyatakan
himpunan M dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan mendaftar anggota-

anggotanva!

)

Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau tidak? Berikan alasannya
a. Himpunan siswa kelas VII yvang tingginya lebih dari 3 meter
b. Himpunan nama-nama bulan yvang diawali dengan huruf A
3. Tentukan himpunan semesta vang mungkin dari himpunan berikut!
a.A={23,57)
b. B = {kerbau, sap, kambing, kuda}
4. Diketahui K = {p, q.r. §}.
Tentukan kardinalitas himpunan dan himpunan bagian dari K yang mempunyai:
a. satu anggota,
b. dua anggota;
5. Diketahui:
K = {faktor dari 6} dan
L = {bilangan cacah kurang dari 6}.
Dengan mendafiar anggotanya, tentukan:
a, ahggota KnL;
b. anggota KUL
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Soal Pre-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit

Hari/Tanggal : fymuat Ca.vuﬁ- 20!9)

Nama : SawrolL Rasnadon
NIS 3
Kelas AV (r ]

Petunjuk Pengerjaan

1. Isilah identitas kalian sebelum mengerjakan soal di bawah
Baca baik-baik soal sebelum menjawabnya.
Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

Periksa dengan teliti pekerjaan sebelum dikumpulkan

»oE W

Kerjakanlah soal dengan tenang!

19¢]
S
2

| )
J
ey

Jika diketahui M adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10, Nyatakan
himpunan M dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan mendaftar anggota-
anggotanya!

2. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau tidak? Berikan alasannya
a. Himpunan siswa kelas VII yang tingginya lebih dari 3 meter

b. Himpunan nama-nama bulan yang diawali dengan huruf A

o

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut!
A A=12.3,5, 7}
b. B = {kerbau, sapi, kambing, kuda}
4, Diketahui K= {p, q, 1, s}.
Tentukan kardinalitas himpunan dan himpunan bagian dari K yang mempunyai:
a. satu anggota;
b. dua anggota;
5. Diketahui:
K = {faktor dari 6} dan
L. = {bilangan cacah kurang dari 6}.
Dengan mendaftar anggotanya, tentukan:
a. anggota KnkL;
b. anggota KUL
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Soal Post-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit

Hari/Tanggal

Nama PNay\a rMaov\AMa.
NIS :

Kelas P 3.2

Petunjuk Pengerjaan

M R ke -

Soal

Isilah identitas kalian sebelum mengerjakan soal di bawah
Baca baik-baik soal sebelum menjawabnya.

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah
Periksa dengan teliti pekerjaan sebelum dikumpulkan
Kerjakanlah soal dengan tenang!

Jika diketahui M adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 20, Nyatakan
himpunan M dengan notasi pembentuk himpunan dan dengan mendaftar anggota-
anggotanya!

Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau tidak? Berikan alasannya
a. Himpunan sapi yang makan daging

b. Himpunan nama-nama hewan yang dimulai dari huruf L

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut!

a. A={2,4,6,8,10,12,14,16,18}

b. B = {ayam, bebek, bangau, angsa}

Diketahui K= {p, q, 1, 5, t, u}.

Tentukan kardinalitas himpunan dan himpunan bagian dari K yang mempunyai:

a. tiga anggota;

b. empat anggota;

Diketahui:

K = {faktor dari 20} dan

L = {bilangan cacah kurang dari 15}.

Dengan mendaftar anggotanya, tentukan:

a.anggotaK N L;

b. anggota K UL;


















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIL.2/ Ganjil

Materi : Himpunan

Hari/Tanggal %w 24 7-AguStus ~2olQ
Pertemuan Ke- |

Petunjuk pengisian:

1. Lembar observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran inkuiri secara
individu.

2. Pengamat memberi tanda checklist () pada kod.e aktivitas belajar siswa sesuai
aktivitas yang dilakukan siswa.

3. Pengamat mengisi banyaknya aktivitas belajar yang dilakukan siswa selama
pembelajaran berlangsung pada kolom banyak aktivitas

- s, Sk Aspek Aktivitas Siswa Banyak
A|B|C |D|E |F |G |H | Aktivitas

1 | Aidil SNl A v 8

2 | Akhiramul Amin Akbar | /| _/ o | L g

3 | Asdi Riandi I A o[ 5

4 | Arhan ANviv VvV s

5 | Fikri Sujud | S| S| 4

6 | Haekal v/ VIV 4

7 | Herdi V|V VIV iV | i

8 | Indra Fachry Ashar VIV v 5

9 | Khalil Shafwan Al Fauzy | / v 2

10 | Muhammad Afif Akbar |/ |/ [ v/ [v [ AT 3

11 | Muhammad Fardhan SN Vv v v 8

12 | Muhammad Fauzan VIV v V[V )




13

Muhammad Reza

14

Rahmat

15

Sahrul Ramadhan

S

N
ANANAS

16

Saidillah

17

Muliadi

18

Muh. Rizal

19

Amelisa

20

Anita

S

21

Anita Amelia

22

Iryanti

23

Firda Awaliah

24

Nayla Mulidya

25

Nikmatul Waidah

26

Nur Desyana

NEERNRRAR

27

Nur [zmi

SO S]] g]s]fe]e]s

28

Nurul Zakiyah

SLSISTSISESIS IS S
N ASAN AN AN AN AN AN AN

USRS

|V oo [R|e | |2|F [~ [P | o [~

Jumlah

SISO S <& ]s

N N R R AN R AV N AV AR
EISIC SIS SOSN8 <

5
R
——
o
|

Observer

e Buliah | Ay



Keterangan aktivitas siswa yang diamati

1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan

2. Siswa mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru

3. Siswa memperhatikan masalah dalam LKPD

4. Siswa menjawab pertanyaan guru secara lisan

5. Siswa mengumpulkan informasi atau data dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam LKPD

6. Siswa menyampaikan jawaban/hasil yang diperoleh

7. Siswa membuat kesimpulan dari proses pebelajaran bersama dengan guru

8. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Nama Sekolah : SMPN 2 Tancte Risja

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas/ Semester 1 VILY Ganjil

Materi + Himpunar

Hari/Tanggal s Jumot 31 Aaestus - Jold
Pertemuan Ke- &)

Petunjuk pengixian:

individo.

2. Pengamiat memberi tanda checkiisr (V) pada kode uktivitas belajar siswa sesusi
aktivitas yang dilakukan siswa.

3. Pengamat mengisi bunyaknys aktivites belsjar yang dilokukan siswa sclama
pembelajaran berlangsung pada kolom banynk akftivitas

No Nama Siswa Lo i e s

A[B[C[D[E[F [G[H | Aktivitas
I [ Aldil v |V Sl |~ 8
2 | Akhiramul Amin Akbar | | o lvle 3
3| Asdi Riandi 7] 73 P 174 % T %2 7
& [ A S 2 e el B % 0 I
5| Fikni Sujud | 7l 1o~ ¢
6 | Hacknl ¥ %2 ¥4 ¥ P o |+ 7}
7' || Heak vIvliAvI Vvl 8
% | Indra Fachry Ashar v | #| V|V | v ks
9 | Khalil Shafwan Al Favzy | _ | Il 1] ¢
10 | Muhamawd AfifAkbar | | Vol (v W] o] v 8
i1l [ Mubammad Fardian. | [/ [V (O[S /o] 8
12| Muhsmmad Fauzan vl 2 Y2l o] 8










Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riajs Kabupaten Barru

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Risjo
Mata Pelajaran : Matematikn
Keluas/ Semester : VIL2/ Ganjil

Hari/Tanggal : Sobw, O -sevimber - 2old
Pertemuan Ke- v
Peninjuk pengisian:

1. Lembar observusi digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran matematikn menggunakan metode pembelajaran inkuiri secars
individu.

2. Pengamat memberi tands checklist (V) pada kode aktivites belujor siswa sesuai
nktivitas yang dilakukan siswn

3. Pengamat mengisi banyaknys sktivitas belajar yang dilakukan siswa selama
pembelajuran berlangsung pada kolom banyak aktivitas

No Nama Siswa EIRTAN N v .
ATB[CIDE[F [G[H | Aktivitas
1 [ Addit o v VIV v %
2 | Axhirmeud Amin Akbar | /| [V oV e o] 2
3| Asdi Riandi S o | .
4 | Athan v v vIvialve]l 8
5 | Fikni Sujud o vivl [v|v] 5
6 | Hackal 37 /,/ V| 5'
7| Herdi i IV IVviVIivi/vl 8
8 | Indm Fachry Ashar vl [ vv|vivlad 3
9 | Khalil Shafwun Al Fauzy | - VI v s
10| Muhammad AR AKber | T[TV A v 3
11 | Mubhammad Fardban |/ [V [ [/ [V[Z] <] ¢
12 | Muhammad Fiuzan SIS sV v b










Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VIT
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Materi + Himpunan

Hari/Tanggal L mek | 67 Segiermber - w18
Pertemuan Ke- Ty

Petunjuk pengisian:

1. Lembar observasi digunakon untuk melihat keskfifin siswa dalam proses

2. Pengamot memberi tunda checklist (V) pada kode aktivitas belajar siswa sesuai
aktivitas yang dilakukan siswa

3. Pengamat mengisi banyaknys aktivitas belujur yang dilekukan sisws selama

% i A[BJC[D[E [F [G|H | Aktivitas
NET v A AVIIe] 8
2 | Akhirmmul Amin Akbar | o | - | v 4
3 | Asdi Riandi v | S v s 5
4 | Arhan N A ]
5 | Fikri Sujud v |/ 1
6 | Hackal v |/ 2
7 | Herdi » VI v v | S g
8§ | indm Fachry Ashar vIvviv o o
9 | Khalil Shafwan Al Fauzy | o [V 3
10 | Muhammad Afif Akbar | [/ |- ||/ v 3
11 | Mubammad Fardhan |/ [/ [V |V [V [/ g |
12" | Mubammud Fauzan IAALIVIVIAA 8
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Lembar Angket Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Penernpan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Nama Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Seraester : VILY Ganjil

Materi : Himpunan
Hari/ Tunggal : OB -49-10\8
Numa + Mo Gardacsy
NIS : A48

Kelas sV A

A. Tujuan

Angket respon siswa bertujuun  untuk  mengetabui  respon  siswa  terhadap
B. Pctunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda ( V' ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban dan berikan alasan
terhadap jewaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar,

C. Pertanyaun
Kategori Respons
No Urajan Siswa
Ya Tidak
1. | Apaksh anda senang dengmn  pelajaran
matematika? G
Alasan: \pewer makeme AU
Gaol guenatn \oorupcdy l/

2. | Apakah pembelajuran yang diterapkan oleh guru

membuat  anda  tertank  deagan  pelajaran
matematika ? \/

Alasan: gowse\gpren 9 Wiksvaglan o

Jurv siwbuat Saya plin dgan










Lembar Angket Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Peaerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Numa Sekolah : SMPN 2 Tanete Riaja
Mata Pelajaran : Matemuntika
Kelas/ Semester : VILY Gunjil

Materi : Himpunan
Huri/Tanggal :Salky  o8/Ql20td
Nama AR Deovain

NIS 1A163

Kelas '

A. Tujuun

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetshui respon  siswa terhadap
B. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban dan berikan alasan
terhadap jawaban yang diberikan pade tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengarubi penilsian hasit belajar,

C. Pertanyanun
Kategori Respous |
No Uraian Siswa
Ya Tidak
1. |Apskah ands scnang dengsn  pelsjaran
matematika?
Alasan: warvd  watiwario g gor wito v
w’l--'m;

2. | Apakah pembelajarin yang diterapkan oleh gury

membunt anda  tertirik  dengan  pelajaran v

matemtiku

Alasan: geno Sayp e watt Bonvo  jodd
x:mm:q daw Sonyar ferey










Lembar Angket Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Melalui Peaerapan Metode Inkuviri pada Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru

Numa Sckolah : SMPN 2 Tunete Riaja
Mauts Pelajaran : Matematiks
Kelas/ Semester : VIL2/ Ganjil

Mauateri : Himpunan

HariTunggal :8-9-\8 ,

Nama HNDRA FACHRY ASHRA
NIS P -

Kelas VT

A. Tujuan

Angket tespon siswa bertyjuan untuk  mengetshul respon  siswa  terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan metode inkuiri
B. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (V' ) pada kolom yang scsuai dengan juwaban dan berikan alasan
terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disedinkan!
2. Respon yang enda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar,

C. Pertunyann

Kategori Respons

No Urainn Siswa
Ya Tidak

1. |Apakah anda senang dengan  pelajaran
matematika?

Alasan: wpiro w09 om0l \/
ocoa

2. | Apakah pembeiajaran yang diterapkan olch guru
membust ands  tertarik  dengan  pelajaran
matematika ?

Alasan: ey Gucuris.  ren-enskon \/










LAMPIRAN-I

F.1 PERSURATAN
F.2 VALIDASI
F.3 DOKUMENTASI
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mnmnnmmmmmmm PADA SISWA
KELAS VIl SMPN 2 TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU "

Yang akan alaksanakan dan - Tgl 06 Agustus s/ 30 Sepfember 2018

&

Pangket - Pembina Ulama Madys
Nip: 18510513 199002 1 002

BNAS FISE 2008 N0






PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

DAN TENAGA KERJA
JI. Sultan Hasanuddin No. 42 Tel (427) 21662 , Fax (0827) 21410 Kode Pos 90711

Barru, 20 Agustus 2018

Kepada
Yth. Kepala SMPN 2 Tunete Rigfa

Nomor : (41918/BR/VII2018DPMPTSPTK di-
Lampiran : - I

Perihal  [zindRekomensinai Penglitian,

Berdasarkun Surat DPMPTSP Provinsi Sulawest Selatan Nomoe ; 4278/5.01/PTSP2018 tang-
gal 02 Agustus 2018 perihal tersebut di atns, maka / Mahasiswa / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawab
ini

Nama t NURHIKMAH
Nomor Pokok + 10336478314
Program Study  : Pend. Matematika
Pekerjann : Mahasiswa (S1)
Alamat ¢ Elo, Kee, Tancte Riaja

Diberikan izin untuk melnkukan Penelitinn/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudars
ying beclangsung mulal tanggal 20 Agustus 2018 o/d 30 September 2018, dalam ranghu
Penyusunan Skripss, dengun judyl ©

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI FENERAFAN METODE
INKUIRI PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipaya kami menyetujui kegistan dimnksod
dmym Ketentuan :

Sobelum dan sesudah melaksanakan kegintan, kopada yang bersangkutan melopor kepada  Kepala
SKPD (Unit Kerjn) / Camat, apabils Kegistan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan

sctempat,
Penelitian tiduk menyimpang dan Lzin yang diberikan;
Mentaati semun persturan perundang-undangan yang beriaku dan mengindahkan adat sstiadat

setempat,

4. Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelition kepada Bupati Barru Cq. Kepaln Dinas
Peranaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Teongn Kerja Kabupaten Barry,

3. Surst Izin akan dicabut kembali dan dinyatkan tidak berlaku apabila termyats pemegang surat izin
ini tidak mentaati ketentunn fersebut distas.

i

Untuk terliksananys tugis penelitian terscbut dengan baik dan lancar, diminta kepada
Saudam untuk memberikan bantuan fesititasi

seperhunya,
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.
an Kmhblms;

rngm Pembina, 1V/a
NIP. 19720910 199803 2 008



PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 TANETE RIAJA

f

ALY
.......

Yang bertandn tangan dibawah ini Kepaln SMP Negeri 2 Tanete Riaja mencrungkan bahwa ;

Nama : Nurhikmah
NIM 1 10536478314
Alamat : Ele, Kee, Tanete Riaja Kab. Barmu

Benar teleh melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Tanete Riajo Kabupaten
Barru” di SMP Negeri 2 Tuncte Risju Pada Tanggal 24 Agustas </d 8 September 2018.

Demikian surat keterangan inj diberikan untuk diprgunakan scbagnimana mestinya,










Jurusan Matematika FMIPA UNM

mmcuumm“ Faninél

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 22T PIMP/VaM-VTTL- 18
st Penghanan & Pengembanzan Matcmatibs dan Pavhelyyarannya (P3MP) Jurusan
Sutenmtia selah momvalidasl fostoomen oatuk beperluan peclizion yung berjudul

‘MWMWW Mennte Inkwiri padda Sirww
Keday VT SMPN 2 Tan ' Kabupaten Bareu”

Oleh Pevebet

u~w.
NP 19710128 200212 1
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